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MOTIO

“Tidaklah mungkin matahari mengejar bulan dan
malampun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing
beredar pada garis edarnya”.

(Yasin, ayat 40)

“Sesungguhnya setelah kesulitan itu pasti ada
kemudahan’.

(Q.S Al-Insyirah :6)

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya
kesungguhan itu adalah untuk dirinya sendiri’.
(9.8 Al-Ankabut :6)

Terima yang sudah terjadi

Ikhlaskan apa yang tidak bisa diubah
Betulkan apa yang harus diperbaiki.
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PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT DESA DUSUN RAJA
KECAMATAN KETAHUN KABUPATEN BENGKULU UTARA
MENGENAI ADANYA TARI GANDAI DAN BERARAK PETANG
DALAM WALIMAH ‘URS DITINJAU DALAM PERSPEKTIF
HUKUM ISLAM

Abstrak

Tari Gandai dan Berarak Petang yaitu tradisi yang berasal dari
masyarakat suku Pekal yang biasanya dilakukan pada acara besar seperti
pernikahan, yang dilaksanakan dirumah pengantin wanita setelah selesai akad
nikah atau dilakukan pada saat walimah ‘urs (pesta pernikahan). Tari Gandai
bisa menjadi wajib ataupun tidak tergantung dengan perjanjian adat yang
disepakati pada saat pembentukan acara pernikahan. Berarak Petang bagi
masyarakat Desa Dusun Raja yaitu suatu kewajiban pengantin yang harus
dilakukan dan menimbulkan sanksi adat jika tidak dilakukan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat Desa Dusun
Raja mengenai adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam walimah ‘urs
ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau sering dikenal dengan
studi kasus, penelitian ini bersifat deskriptif dan data yang digunakan yaitu
kualitatif. Bertujuan untuk menggambarkan kondisi obyek dan peristiwa.
Penelitian ini memprioritaskan pada kebenaran dan kedekatan data
berdasarkan pengalaman, guna untuk mengetahui prilaku sosial masyarakat.
Peneliti mengumpulkan data dengan terjun langsung kelapangan yaitu
dilakukan secara rinci, dan mendalam serta mendasar terhadap suatu lembaga
atau kelompok, individu, dan masyarakat tertentu dengan interaksi langsung
didalamnya. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologis. Subyek
penelitian ini adalah Ketua Adat Desa Dusun Raja, Imam Desa Dusun Raja,
Kepala Desa Dusun Raja, dan Tokoh Tertua Desa Dusun Raja. Pengumpulan
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif, yaitu
memaparkan kaidah umum selanjutkan disimpulkan dengan khusus, disusun,
dipaparkan, dianalisis, dan menarik kesimpulan.

Dari penelitian yang telah disimpulkan maka didapatkan hasil dari
penelitian yaitu: Tari Gandai dan Berarak Petang dalam pelaksanaannya di
masyarakat Desa Dusun Raja pengantin diwajibkan menggunakan baju Adat
Bengkulu yang disimpan kepala desa, Tari Gandai bisa menjadi wajib
ataupun tidak tergantung dengan perjanjian adat saat pembentukan acara
pernikahan dan Berarak Petang dilakukan dalam walimah ‘urs dengan tujuan
untuk mengumumkan suatu akad pernikahan. Dalam perspektif Hukum Islam
Tari Gnadai dan Berarak Petang boleh dilakukan dalam walimah ‘urs karena
melihat acaranya yang sederhana dan tidak mengeluarkan biaya besar.

Kata kunci: Tari Gandai, Berarak Petang, Walimah ‘Urs,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia demi
mencapai tujuan hidup guna memiliki keturunan®. Perkawinan adalah akad
yang memberikan faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan suami
istri antara pria dan wanita dan mengadakan tolong menolong serta memberi
batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban masing-masing.

Menurut undang-undang “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang
Maha Esa.”

Perkawinan adalah suatu yang sakral, agung, monumental bagi setiap
pasangan hidup. Perkawinan juga mempunyai arti yang sangat mendalam dan
luas bagi kehidupan manusia dalam membangun bahtera rumah tangga
seperti yang dicita-citakan. Setiap orang yang selesai melakukan akad dalam
pernikahan pasti melakukan acara pesta pernikahan atau biasa disebut resepsi,
yaitu untuk memeriahkan suatu pernikahan dan untuk memberi pengumuman

kepada masyarakat bahwa sudah terjadi sebuah akad pernikahan.

Resepsi pernikahan atau dalam islam disebut Walimah ‘Urs. Didalam

kitab Syech Ibrahim Muhammad al-jamal Walimah adalah pecahan dari kata

! Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga di Dunia Islam (Jakarta : Rajawali Pers),tt 15.
? Undang-Undang R.I Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan BAB 1 Pasal 1.



“Walama” yang artinya mengumpulkan. Karena dengan pesta tersebut
dimaksudkan memberi do’a restu agar kedua mempelai mau berkumpul

dengan damai dan rukun.?

Secara terminology Walimah ‘Urs adalah suatu pesta yang mengiringi
akad pernikahan, atau perjamuan karena sudah menikah. Walimah dianjurkan
dalam syariat Islam. Pelaksanaan walimah hendaklah dilaksanakan
sesederhana mungkin sebagaimana dibatasi oleh syariat islam dan tidak

diadakan secara berlebihan apalagi bertujuan untuk memamerkan (Riya).

Demikian firman Allah SWT didalam Kitabnya:

3457 Rl 65 Gt Oig3) 15 87 53,42 Oy

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-

Isra’:27).*

Walimah juga bisa dilakukan menurut kebiasaan yang berlaku
didalam sebuah wilayah. Walimah biasanya dilaksanakan dengan cara
mengadakan hiburan sesuai dengan kebiasaan yang ada didalam masyarakat,
untuk menghibur tamu undangan, keluarga, teman-teman, dan pengantin.
Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat Desa Dusun Raja Kecamatan
Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara yang melakukan Kebiasaan Tari Gandai

dan Berarak Petang disetiap acara resepsi pernikahan di desa tersebut.

® Syech Ibrahim Muhammad al-jamal, Figih Wanita (Semarang), 393.
* Al-Isra’ : 27.



Wilayah satu dengan yang lainnya itu memiliki kebiasaan yang dapat
membedakan ciri satu dengan yang lainnya. Salah satunya adalah wilayah
yang berada di Kabupaten Bengkulu Utara yaitu Desa Dusun Raja
Kecamatan Ketahun, masyarakat ini disebut juga dengan masyarakat suku
Pekal. Suku Pekal adalah suku bangsa atau kelompok etnik yang mendiami
daerah Kabupaten Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu, dan juga wilayah
sekitar Kabupaten Mukomuko yang berada dekat perbatasan Jambi dan
Sumatra Barat. Suku Pekal tersebar luas di daerah Kabupaten Bengkulu utara
tepatnya di Kecamatan Ketahun. Namun keasliannya mulai berkurang karena

percampuran dari suku yang lainnya.

Ada satu daerah suku Pekal di Kecamatan Ketahun yang masih
terjaga keasliannya yaitu suku Pekal di Desa Dusun Raja Kecamatan
Ketahun. Desa Dusun Raja berada dipinggiran alur sungai Ketahun. Dalam
kebiasaannya suku ini memiliki ciri khas salah satunya adalah kebiasaan

dalam melakukan Walimah ‘Urs (pesta pernikahan).

Tingkatan peradapan maupun cara penghidupan yang modern,
ternyata tidak mampu menghilangkan kebiasaan yang hidup didalam
masyarakat Desa Dusun Raja, paling-paling yang terlihat dalam proses
kemajuan zaman itu adalah bahwa kebiasaan tersebut menyesuaikan diri
dengan keadaan dan kehendak zaman. Sehingga kebiasaan ini menjadi kekal
dan tetap terjaga. Seperti kebiasaan pesta pernikahan yang ada di Desa Dusun
Raja yang sampai kini masih terjaga keasliannya yaitu Tari Gandai dan

Berarak Petang.



Tari Gandai merupakan tarian khas suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara. Tari Gandai merupakan seni tradisi dengan karakteristiknya
perpaduan unsur tari, pantun, dam musik, serta aneka ragam gerakan yang
mewarnainya. Dinamakan Tari Gandai karena tarian ini dilakukan secara
ganda atau berpasangan. Tari ini biasanya diiringi oleh redap, serunai, gong
yang merupakan alat musik tradisional dari suku Pekal dan juga diiringi

dengan Gamat (Berpantun).’

Tari Gandai biasanya dilakukan di malam hari setelah akad
pernikahan dilaksanakan, di Desa Dusun Raja Tari Gandai di lakukan oleh
pengantin laki-laki dan perempuan yang dilingkari oleh gadis-gadis Desa
Dusun Raja yang menari dengan gerakan bergerak memutari pengantin
dengan menggunakan selendang dan diiringi dengan suara redap, serunai, dan
gong yang dimainkan oleh tokoh masyarakat yang ahlinya. Selain diiringi
dengan alat musik, tari ini juga diiringi oleh gamat atau berpantun yang di
lakukan oleh wanita yang pandai berpantun dengan berirama seperti

bernyanyi.

Disaat Tari Gandai dilakukan, saat itulah semua masyarakat Desa
Dusun Raja ikut menyaksikan tarian tersebut dengan senang hati dan penuh
kegembiraan. Tradisi Tari Gandai ini biasanya dilakukan dari setelah waktu
sholat isya sampai tengah malam atau pergantian hari. Karena

pelaksanaannya cukup lama maka pihak keluarga yang membuat acara

> Nursyamsiah, Skripsi: Mitologi Malin Deman dan Putri Bungsu dalam Tradisi Gandai
pada masyarakat Pekal (Universitas Bengkulu, 1997), 7.



tentunya telah mempersiapkan makanan untuk masyarakat. Biasanya berupa

kue, kopi, teh, dan rokok untuk laki-laki.

Sedangkan Berarak Petang merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan
di setiap pesta pernikahan di Desa Dusun Raja Kecamatan Ketahun, dimana
tradisi ini dilakukan dengan iring-iringan pengantin yang terdiri dari
keluarga, sanak, saudara, dan teman untuk menemani pengantin berkeliling
desa yang dilakukan disore hari dengan tujuan agar masyarakat mengetahui

bahwa pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami istri.

Berarak Petang juga diiringi dengan suara redap, serunai, dan gong
yang mengikuti langkah pengantin mengelilingi desa serta terkadang sorakan
dari masyarakat yang telah menunggu di setiap halaman rumahnya menanti
rombongan pengantin yang sedang berarak melewati rumahnya. Sorakan dari
masyarakat tersebut merupakan sorakan tanda ikut bahagia karna pengantin

telah sah menjadi suami istri.®

Berarak Petang tidak hanya dilakukan untuk mengelilingi desa saja,
setiap masyarakat yang rumahnya telah dilewati oleh rombongan pengantin
akan mengikuti pengantin menuju ke rumah pengantin atau ke tempat
bimbang. Bimbang merupakan istilah dalam Bahasa Bengkulu yang artinya
Pesta. Setelah berarak keliling desa selesai, maka semua masyarakat akan
menyuruh pengantin untuk duduk di tempat yang telah di sediakan seperti

pelaminan pada zaman modern ini. Saat pengantin telah duduk maka semua

® Singgih Adi Purwanto, Skripsi: Tradisi Berarak Petang dalam Adat Pernikahan di Desa
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (Palembang: Universitas Muhammadiyyah, 2017), 9.



masyarakatpun bergabung mendekati pengantin untuk ikut menyaksikan silat
yang ditampilkan biasanya oleh bapak pengantin wanita dan keluarga

lainnya.

Silat yang ditampilkan didepan pengantin diiringi juga dengan suara
redap, serunai, dan gong. Masyarakat pun ramai-ramai bersorak. Ini
dilakukan guna untuk menghibur pengantin baru yang sedang berbahagia
karena semua masyarakat telah mengetahui bahwa pengantin telah sah

menikah.

Dalam pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang di Desa Dusun
Raja Kecamatan Ketahun ini tidak dapat dipisahkan atau di lakukan pada lain
hari, karena keduanya saling berkaitan. Berarak Petang yang dilakukan disore
hari dan di lanjutkan pula dengan Tari Gandai yang dilakukan malam hari
atau setelah waktu sholat Isya. Keduanya ini dalam pelaksanaannya

pengantin harus menggunakan pakaian adat Bengkulu.

Yang berciri khas pakaian berwarna merah dengan mahkota di kepala
baik bagi pengantin laki-laki maupun perempuan, keduanya memiliki
mahkota tersendiri bagaikan sepasang ratu dan raja. Pakaian yang bernuansa
merah dengan manik-manik berwarna kuning emas dan rok kain songket
dengan warna senada serta ikat pinggang dan gelang tangan yang berwarna

emas dan mahkota pengantin yang berwarna emas pula.

Pakaian adat Bengkulu di Desa Dusun Raja memang telah di sediakan

sejak dulu. Satu pasang baju adat Bengkulu yang di simpan oleh Kepala Desa



dan di sewakan oleh setiap calon pengantin yang akan menikah untuk

digunakan pada saat Berarak Petang dan Tari Gandai.

Dilihat dari kebiasaan yang ada di Desa Dusun Raja ini artinya
kebiasaan ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan masyarakat dalam
Walimah ‘Urs (Pesta pernikahan). Melihat dari penjelasan yang ada didalam
latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh di lapangan, maka
peneliti tertarik mengambil judul tentang Pandangan Tokoh Masyarakat Desa
Dusun raja Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara mengenai adanya
Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs ditinjau dalam

Perspektif Hukum Islam.

. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang melebar dan tidak tercapainya
subtansi penelitian, maka penulis perlu membatasi permasalahan penelitian
ini tentang Pandangan tokoh masyarakat Desa Dusun Raja Kecamatan
Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara mengenai adanya Tari Gandai dan

Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Dusun Raja mengenai
adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs?

2. Bagaimana Pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah

‘Urs di Desa Dusun Raja ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam?



D. Tujuan penelitian
Tujuan sebuah penelitian tentunya harus konsisten dengan rumusan
masalah penelitian dan juga harus dinyatakan secara eksplisit bahwa itu
merupakan tujuan dari suatu penelitian. Maka dari rumusan masalah diatas
tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Pandangan tokoh masyarakat Desa Dusun Raja
mengenai adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs.

2. Untuk mengetahui Pandangan tokoh masyarakat Desa Dusun Raja
mengenai adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs
ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam.

E. Manfaat Penelitian

Penulis hal ini bermanfaat terutama bagi pasangan yang akan
membangun rumah tangga sebagai bahan literatur bagi pihak-pihak yang
memerlukannya serta dapat diajdikan bahan rujukan bagi mereka yang
berminat dan tertarik dalam mengkaji masalah-masalah yang berkaitan
dengan Tari Gandai dan Berarak Petang.

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan ini dapat ditinjau dari
dua sisi:

1. Manfaat secara teoritis

Untuk menambah pengetahuan yang lebih luas lagi dalam bidang
perkawinan khususnya dibagian Walimah ‘Urs di Desa Dusun raja
Kecamatan Ketahun guna sebagai acuan untuk masyarakat berdasarkan

Hukum Islam.



2. Manfaat secara praktis
a. Bagi masyarakat Desa Dusun Raja
Sebagai masukan dan juga hasil penelitian ini nantinya
diharapkan dapat membantu masyarakat supaya terhindar dari
kemaslahatan jika melaksanakan pernikahan.
b. Bagi pembaca
Untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat dalam
pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang yang dilaksanakan
dalam Walimah ‘Urs di Desa Dusun Raja ditinjau dalam Perspektif
Hukum Islam.
c. Bagi IAIN Curup
Sebagai masukan positif dalam proses belajar mengajar dan
menunjang peningkatan pengetahuan mahasiswa angkatan selanjutnya
dengan tujuan memantau perkembangan mutu akademik serta
menambah pembendaharaan literatur-literatur bagi perpustakaan IAIN
Curup.
F. Kajian Literatur
Untuk menghindari adanya plagiasi, maka sejauh ini peneliti
melakukan pengamatan mengenai penelitian karya ilmiah yang berkaitan
dengan judul skripsi dikampus IAIN Curup dan menelusuri diberbagai situs
internet, tidak ditemukan karya tulis ilmiah yang judul dan inti judulnya sama

dengan penelitian yang akan dituliskan. Tetapi peneliti menemukan judul
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yang hampir sama dengan penelitian yang akan dituliskan dan tentunya
berbeda dengan penelitian yang akan peneliti tulis.

Adapun pembahasan yang berkaitan dengan hal tersebut adalah:

Singgih Adi Purwanto “Tradisi Berarak Petang dalam Adat
Pernikahan di Desa Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir” Universitas
Muhammadiyyah Palembang tahun 2017, dengan jenis penelitian lapangan
(field research) dengan metode deskritif kualitatif. Yang diteliti penulis
adalah Tradisi Berarak Petang dalam Adat Pernikahan serta dampak dan
manfaat dari tradisi tersebut bagi masyarakat Desa Pedamaran. Dan
bagaimana peran masyarakat dalam mengembangkan Tradisi Berarak Petang.

Nursyamsiah “Mitologi Malin Deman dan Putri Bungsu dalam Tradisi
Gandai pada Masyarakat Pekal” Universitas Bengkulu tahun 1997, dengan
jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode deskritif kualitatif.
Yang diteliti penulis adalah sejarah dalam Tradisi Tari Gandai pada
masyarakat Pekal.

Lora Gustia Ningsih “Perubahan Tari Gandai pada Masyarakat
Mukomuko Provinsi Bengkulu” Jurnal Seni Rupa tahun 2019. Yang berisikan
tentang penjelasan Tari Gandai dan perubahan cara Melaksanakan adat
Tradisi Tari Gandai dari waktu ke waktu.

Dari beberapa penelitian terdahulu terlihat perbedaan dari penelitian
yang akan peneliti lakukan. Peneliti akan meneliti Pandangan tokoh
masyarakat Desa Dusun Raja mengenai Tari Gandai dan Berarak Petang

dalam Walimah ‘Urs. Begitupun dalam penelitian ini peneliti akan

10
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menggambarkan sistem pelaksanaan Walimah ‘Urs Desa Dusun Raja

sehingga bisa ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam.

. Penjelasan Judul

Penggunaan kata yang cocok dan sesuai pada penempatan merupakan
sebuah hal penting yang harus diperhatikan. Untuk menghindari hal-hal yang
tidak diinginkan akibat dari penggunaan kata yang tidak sesuai dapat diatasi
dengan penjelasan atau pembahasan arti terhadap kata-kata yang terdapat
dalam judul. Adapun istilat-istilah yang terdapat dalam judul adalah:

a. Kata pandangan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
bermakna suatu pendapat atau pengetahuan serta penglihatan suatu
perbuatan dalam hubungannya dengan masyarakat disekelilingnya.

b. Tokoh Masyarakat adalah orang-orang yang berpengaruh dimasyarakat.
Seorang tokoh masyarakat adalah seseorang yang memiliki posisi dalam
lingkungan tertentu dan memiliki pengaruh besar.

c. Desa adalah suatu wilayah yang mempunyai kesatuan masyarakat hukum
yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan
adat-istiadat setempat yang di akui dan di hormati dalam sistem
pemerintah kesatuan republik indonesia. Suatu desa akan di pimpin oleh
kepala desa.

d. Dusun Raja adalah salah satu Desa Suku Pekal yang terletak di

Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara.

11
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Kecamatan adalah bagian dari daerah kabupaten/kota yang di pimpin oleh
camat.

Ketahun adalah nama Kecamatan dari salah satu wilayah yang ada di
Provinsi Bengkulu yang terletak di Kabupaten Bengkulu Utara.

Bengkulu Utara adalah nama salah satu Kabupaten yang ada di wilayah
Provinsi Bengkulu.

. Tari Gandai adalah tarian khas orang muko-muko, ketahun, dan suku
pekal yang ada di wilayah tersebut yang dilakukan oleh seorang laki-laki
dari suku pekal asli dan dilakukan oleh laki-laki dan perempuan atau
berpasangan yang berasal dari suku pekal asli. Tarian yang dilakungan
secara bergantian menunjukan aksi dan kehebatan mereka dan biasanya
tari ini di iringi oleh redap,serunai,gong yang merupakan alat musik
tradisional dari suku pekal.

Berarak petang merupakan suatu tradisi/ adat yang di laksanakan di setiap
prosesi pernikahan, di mana tradisi ini di lakukan dengan iring-iringan
pengantin yang terdiri dari keluarga, sanak, saudara, teman, dan semua
masyarakat yang ada di desa untuk menemani pengantin berkeliling desa
dengan di iringi suara dendang yang di lakukan di sore hari (Petang).
Walimah ‘Urs atau disebut juga pesta perkawinan, adalah pecahan dari
kata “Walama” yang artinya mengumpulkan. Karena dengan pesta
tersebut dimaksudkan memberi do’a restu agar kedua mempelai mau

berkumpul dengan damai dan rukun. Secara terminology Walimah ‘Urs

12
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adalah suatu pesta yang mengiringi akad pernikahan, atau perjamuan
karena sudah menikah.

k. Perspektif adalah suatu pandangan atau bagaimana objek terlihat,
perspektif merupakan sudut atau arah dimana seseorang melihat objek
dengan kata sederhana ini adalah sudut pandang.

I. Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dan menjadi bagian dari
agama Islam. Konsepsi hukum islam, dasar, dan kerangka hukumnya
ditetapkan oleh Allah. Hukum tersebut tidak hanya mengatur hubungan
manusia dengan manusia, tetapi juga hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia lain dalam masyarakat, dan hubungan
manusia dengan benda alam sekitarnya.

H. Metode Penelitian

Metode merupakan rumusan cara-cara tertentu agar sistematis untuk
menanggapi sesuatu, dimaksudkan agar suatu hasil karya ilmiyah (penelitian)
tersebut dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah,
dengan  menggunakan  metode-metode  ilmiyah’. Adapun  dalam
menyelesaikan penelitian ini peneliti akan menggunakan metode penelitian

sebagai berikut:

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang memfokuskan data
dari lapangan (field research) kualitatif yang bertujuan untuk

memperoleh data dengan cara mengamati dan melihat secara

’ Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitin Filsafat ( Yogykarta:
Kanisius,1988), 10.
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langsung, dan data yang dikumpulkan merupakan data yang diperoleh
dari lapangan (field research) sebagai subyek penelitian. Jenis
penelitian ini digunakan untuk mencari pendapat dan pandangan
masyarakat. Dalam penelitian ini, data informasinya bersumber dari
masyarakat di Desa Dusun Raja yang melakukan Tari Gandai dan
Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan atau sering dikenal
dengan studi kasus, penelitian ini bersifat deskriptif dan data yang
digunakan kualitatif. Bertujuan untuk menggambarkan kondisi obyek
dan peristiwa.® Penelitian ini memprioritaskan pada kebenaran dan
kedekatan data berdasarkan pengalaman, guna untuk mengetahui
prilaku sosial dimasyarakat.

Obyek penelitiannya adalah wawancara dengan, tokoh
masyarakat Desa Dusun Raja, dengan cara wawancara dan melakukan
Observasi lapangan, serta menggunakan landasan kepustakaan dengan
cara membaca buku-buku yang berkenaan dengan masalah dalam
penelitian skripsi ini.

2. Sifat penelitian

Penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu dilakukan secara rinci
dan mendalam serta mendasar terhadap suatu Lembaga atau
kelompok, individu, dan masyarakat tertentu dengan interaksi

didalamnya. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosiologis

® Dadang Kahmad, Metodologi Penelitian Agama: Perspektif Perbandingan Agama,
(Bandung: Pustaka Setia,2000), 90.
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untuk mengetahui pandangan tokoh masyarakat mengenai Tari
Gandai dan Berarak Petang di Desa Dusun Raja Kecamatan Ketahun.
3. Jenis Data
Yaitu sumber data yang bersifat membantu atau menunjang
dalam melengkapi serta memperkuat data.
a. Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.
Data primer yang digunakan adalah wawancara langsung dengan
informan. Data primer dalam penelitian ini adalah observasi dan
Tokoh masyarakat Desa Dusun raja yang diperoleh dari hasil
wawancara dokumentasi.

b. Data Sekunder

Yaitu sumber data yang bersifat membantu atau menunjang
dalam melengkapi serta memperkuat data. Sumber data dalam
penelitian ini adalah karya-karya ilmiah serta buku-buku yang
berkenaan dengan Tari Gandai dan Berarak Petang dan jurnal-

jurnal yang berkaitan dengan suku Pekal.

4. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Yaitu Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena

yang diteliti. Dengan observasi ini, diharapkan data yang
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diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada

tingkat makna dari setiap prilaku yang Nampak.®

Adapun dalam penelitian ini yang akan diamati oleh peneliti
adalah pandangan tokoh masyarakat mengenai Tari Gandai dan

Berarak Petang yang ada di Desa Dusun Raja.

. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada Tokoh masyarakat di Desa
Dusun Raja.
Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan-catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, dan lainnya yang berkaitan
dengan penelitian ini. Metode ini digunakan sebagai bahan
informasi berupa hasil foto wawancara kepada para obyek yang

akan diwawancarai.

227.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dipaparkan dengan tujuan untuk
memudahkan pembahasan masalah-masalah dalam penelitian ini. Agar dapat
dipahami permasalahannya lebih sistematis dan kronologis, maka
pembahasan ini disusun oleh penulis sebagai berikut:
BAB I : Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian
Literatur, Metode Penelitian, dan Sistematika pembahasan.
BAB 11 : Membahas tentang Pengertian Pernikahan, Pengertian Tari
Gandai, Pengertian Berarak Petang, Pengertian Walimah ‘Urs, Pengertian
Hukum Islam, dan Dasar Hukum Islam.
BAB Il : Berisi paparan data umum berisi Desa Dusun Raja
Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara, jumlah penduduk,
Pendidikan, agama yang dianut, mata pencaharian, Sejarah Desa Dusun Raja
dan Profil singkat Desa Dusun Raja.
BAB IV . Membahas tentang jawaban dari Rumusan masalah
penelitian yaitu tentang pandangan masyarakat Desa Dusun Raja mengenai
adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs ditinjau dalam
Perspektif Hukum Islam.
BAB V : Penutup yang merupakan bab terakhir yang berisi tentang
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang bisa dijadikan

masukan dalam penelitian selanjutnya.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Perkawinan

Dalam bahasa Indonesia perkawinan berasal dari kata “kawin” yang
menurut bahasa artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan
hubungan kelamin atau bersetubuh. Perkawinan disebut juga pernikahan yang
berasal dari kata “nikah” yang menurut bahasa artinya mengumpulkan.10

Istilah yang digunakan dalam Bahasa Arab pada istilah-istilah figih
tentang perkawinan adalah munakahat (nikah), sedangkan dalam Bahasa
Arab pada perundang-undangan tentang perkawinan yaitu Ahkam Al-Zawaj
atau Ahkam izwaj. Dan dalam bahasa Inggris baik dalam buku-buku maupun
perundang-undangan tentang perkawinan digunakan istilah Islamic Marriage
Law, dan Islamic Marriage Ordinance. Yang dimaksud dengan munakahat

yaitu hukum yang mengatur hubungan antar keluarga.**

Secara etimologis kata nikah (kawin) mempunyai arti yaitu
berkumpul, bersatu, bersetubuh, dan akad. Pada hakikatnya makna nikah
adalah persetubuhan. Kemudian secara majaz diartikan akad, karena
termasuk pengikatan sebab akibat. Semua lafaz nikah yang disebutkan dalam

Alquran berarti akad.

10 ABD. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta : Kencana, 2006),cet 11, 7.
! Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern (Yogyakarta : Graha
llmu,2011), 3.
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Secara terminologis menurut Imam Syafi’i, nikah yaitu akad yang
dengannya menjadi halal hubungan seksual antara pria dengan wanita.
Menurut Imam Hanafi, nikah yaitu akad (perjanjian) yang menjadikan halal
hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan seorang
wanita. Menurut Imam Malik, nikah adalah akad yang mengandung
ketentuan hukum semata-mata untuk membolehkan wathi’ (bersetubuh),
bersenang-senang, dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita

yang boleh nikah dengannya.

Menurut ulama muta’akhirin, nikah adalah akad yang memberikan
faedah hukum kebolehan mengadakan hubungan keluarga (suami-istri) antara
pria dan wanita dan mengadakan tolong-menolong serta memberi batas hak

bagi pemiliknya dan pemenuhan kewajiban msing-masing.*?

Dalam kompilasi Hukum Islam, pengertian perkawinan dan tujuannya

dinyatakan dalam pasal 2 dan 3 sebagai berikut:
Pasal 2

Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang
sangat kuat atau mitsagan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya merupakan ibadah.

12 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana,2016), 23-24.
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Pasal 3

Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah.™®

Dari sekian pendapat mengenai perkawinan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan
perempuan yang awalnya haram menjadi halal dengan tujuan mewujudkan
kebahagiaan dan kasih saying hidup bersama dalam suatu rumah tangga yang
di ridhoi Allah SWT yang diakui sah oleh masyarakat yang bersangkutan
yang berdasarkan atas peraturan perkawinan yang berlaku. Dan biasanya
bentuk perkawinan tergantung budaya setempat, bisa berbeda-beda dan

tujuannya bisa berbeda-beda juga.
1. Hukum Perkawinan

Kata hukum memiliki dua makna, yang dimaksud di sini adalah :
pertama sifatnya syara’ pada sesuatu seperti wajib, haram, makruh, sunnah,

dan mubah.**

a. Fardu

Hukum nikah fardu, pada kondisi seseorang yang mampu biaya wajib
nikah, yakni biaya nafkah dan mahar dan adanya percaya diri bahwa ia
mampu menegakkan keadilan dalam pergaulan dengan istri yakni pergaulan

dengan baik. Demikian juga, ia yakin bahwa jika tidak menikah pasti akan

13 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, 10.
4 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakat
(Jakarta : AMZAH, cet | 2009 cet 11 2011), 43.
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terjadi perbuatan zina, sedangkan puasa yang dianjurkan Nabi tidak mampu
menghindarkan dari perbuatan zina tersebut. Pada saat kondisi seperti di atas,
seseorang dihukumi fardu untuk menikah, berdosa meninggalkannya dan
maksiat serta melanggar keharaman. Meninggalkan zina adalah fardu dan
caranya yaitu menikah. Fardu wajib dikerjakan dan haram ditinggalkan.*
b. Wajib

Hukum nikah menjadi wajib bagi seseorang yang memiliki
kemampuan biaya nikah, mampu menegakkan keadilan dalam pergaulan
yang baik dengan istri yang dinikahinya, dan ia mempunyai dugaan kuat akan
melakukan perzinaan apabila tidak menikah. Keadaan seseorang seperti di
atas wajib untuk menikah, tetapi tidak sama dengan kewajiban pada fardu
nikah. Karena fardu dalilnya pasti atau yakin dan sebab-sebabnya pun juga
pasti, sedangkan wajib dalil dan sebab-sebabnya adalah atas dugaan kuat
(khawatir melakukan zina).*

c. Haram

Hukum nikah haram bagi seseorang yang tidak memiliki kemampuan
nafkah nikah dan yakin akan terjadi penganiayaan jika menikah. Jika
seseorang menikahi wanita pasti akan terjadi penganiayaan dan menyakiti
sebab kenakalan laki-laki itu, seperti melarang hak-hak istri, berkelahi dan

menahannya untuk disakiti, maka hukum nikahnya menjadi haram.’

d. Makruh

5 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Munakat, 44.
' Ibid, 45 .
7 Ibid,
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Nikah makruh bagi seseorang yang dalam kondisi campuran.
Seseorang mempunyai harta biaya nikah dan tidak dikhawatirkan terjadi
maksiat zina, tetapi dikhawatirkan terjadi penganiayaan istri yang tidak
sampai ke tingkat yakin. Pada kondisi ini seseorang tidak dibolehkan
menikah agar tidak terjadi penganiayaan dan kenakalan, karena mempergauli

istri dengan buruk tergolong maksiat yang berkaitan dengan hak hamba.
e. Fardu, Mandub, dan Mubah

Seseorang dalam kondisi normal, artinya memiliki harta, tidak
khawatir dirinya melakukan maksiat zina sekalipun membujang lama dan
tidak dikhawatirkan berbuat jahat terhadap istri. Ulama zhahiriyah dalam hal
ini berpendapat menikah adalah wajib walaupun seseorang itu dalam keadaan

normal. Agar ia dapat berhati-hati dan memelihara dirinya dengan menikah.*®

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad yang
membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya
tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum asal dari perkawinan
adalah boleh atau mubah. Namun dengan melihat kepada sifatnya sebagai
sunnah Allah dan sunnah Rasul, tentu tidak mungkin dikatakan bahwa hukum
asal perkawinan itu hanya semata mubah. Dengan demikian, dapat dikatakan

bahwa melangsungkan akad perkawinan merupakan anjuran dari agama islam

18 1bid, 46.
¥ 1bid, 48.
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dan dengan telah berlangsungnya akad perkawinan itu, maka pergaulan laki-

laki dengan perempuan menjadi mubah.®

Perkawinan adalah suatu perbuatan yang di anjurkan Allah dan juga
Rasul. Banyak anjuran-anjuran Allah dalam Alguran untuk melaksanakan

perkawinan. Di antaranya firman Allah SWT dalam surah An-Nur ayat 32 :

K C ° ¢ e ° °
O i (,.i/;L /l ('_ .J‘« ot ULJ-\..\QJU V_gm/e 3}\ ‘}hﬁ: ‘j

\p—

ke 2l AL % 5 allad 2 Al hgind AN J&;
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu dan orang-
orang yang layak (untuk kawin) di antara hamba-hamba sahayamu yang laki-
laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah

akan memberikan kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya”.?*

Nabi Saw menganjurkan kita dalam banyak hadits agar menikah dan
melahirkan anak. Beliau menganjurkan kita dalam hal itu dan melarang kita
hidup membujang, karena perbuatan ini menyelisihi Sunnahnya. Seperti yang

ia katakan dalam hadits-Nya :

e st &J6: J6 Jgzg b o ol Lo FS & il

AT
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Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Menikah itu
bagian dari sunahku, barang siapa yang tidak mengamalkan sunnahku, maka

ia bukan bagian dariku (HR. Ibnu Majah)

20 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2011), 43.
21 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia,
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Hikmah dan tujuan perkawinan

1)

2)

3)

Memelihara gen manusia atau dapat melangsungkan keturunan.
Agama memberi jalan hidup manusia agar hidup bahagia di dunia
dan akhirat. Kebahagiaan ini dicapai dengan hidup berbakti
kepada Allah SWT secara sendiri-sendiri, keluarga dan
masyarakat. Kehidupan keluarga bahagia umumnya ditentukan
oleh kehadiran anak-anak yang merupakan buah hati dan belahan
jiwa.?

Perkawinan sebagai perisai diri manusia dan untuk penyaluran
syawat dan penumpahan kasih sayang berdasarkan tanggung
jawab. Oleh Alqguran dilukiskan bahwa pria dan wanita bagaikan
pakaian, artinya yang satu memerlukan yang lain, sebagaimana

dijelaskan pada Q.S Al-Bagarah ayat 187 :

< 2 ~

S ER DSl ) & alZah 31 ST s
Fh o iy i)

“ Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan istri-istrimu, mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamu
pun adalah pakaian bagi mereka”.?

Memelihara diri dari kerusakan dan menimbulkan kesungguhan

bertanggung jawab serta mencari harta yang halal untuk

kebahagiaan rumah tangga.**

22 ABD. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat (Jakarta : Kencana, 2006), cet II, 24.
2 ABD. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, 27.
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B. Walimah “Urs

Walimah ‘Urs ialah salah satu ajaran islam. Istilah walimah ‘urs
belum dikenal pengucapannya dikalangan masyarakat islam. Masyarakat
menggunakan istilah lain yang maknanya sama yaitu resepsi (pesta
pernikahan). Cara pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan sunnah Rasul
atau tidak, sebab walimah ‘urs dalam masyarakat Islam sering sekali
berlebih-lebihan dan tidak sesuai dengan kehendak Rasulullah Saw. Oleh
karena itu pengertian walimah ‘urs harus dipahami terlebih dahulu agar

sesuai dengan hadits Rasulullah Saw.

Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang secara
arti kata berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak digunakan
untuk perhelatan di luar perkawinan. Sebagian ulama menggunakan kata
walimah itu untuk setiap jamuan makan, untuk setiap kesempatan perkawinan

lebih banyak.”®

Pesta perkawinan atau yang sering disebut juga walimah adalah
pecahan dari kata “walama” artinya mengumpulkan. Karena dengan pesta
tersebut dimaksudkan memberi doa restu agar kedua mempelai mau

berkumpul dengan rukun.

Walimah perkawinan adalah perintah Nabi Muhammad Saw.
Sebagaimana sabda beliau kepada Abdurrahman bin ‘Auf : “Adakah walimah

meski hanya dengan menyembelih seekor kambing”. Nabi Muhammad Saw

% |bid, 29.
2 hid, 155.
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pun memotong seekor kambing ketika mengadakan walimah untuk

perkawinan beliau dengan Zainab binti Jahsyi.?

Walimah ‘Urs (pesta perkawinan) adalah jamuan makan yang
dilaksanakan berkenaan dengan pernikahan. Biasanya walimah dilaksankan

setelah akad nikah.
1. Hukum Walimah ‘Urs

Ulama Zhahiriyah Berpendapat. Dalam sabda Rasulullah Saw
“Adakah walimah meski hanya dengan menyembelih seekor kambing”,
terdapat dalil yang menunjukkan keharusan mengadakan walimah. Demikian
pendapat yang dikemukakan oleh Zhahiriyah. Ada yang menyebutkan bahwa
hal itu merupakan ketetapan Imam Syafi’l dalam kitab al-Umm. Dan hal itu
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari hadits Buraidah,
yaitu ketika Ali melamar Fatimah. Rasulullah Saw berkata “harus ada suatu
walimah”. Dan dalam hadits tersebut menunjukkan keharusan diadakannya

walimah dalam arti wajib.

Selain itu ada juga pendapat hukum walimah adalah “ Walimah
pernikahan hukumnya disunnahkan. Yang dimaksud dalam hal ini ialah
jamuan makan ketika pernikahan. Paling sedikit hidangan bagi orang mampu
ialah seekor kambing, dan orang yang kurang mampu, hidangannya apapun

semampunya”.27

%6 Mardani, Hukum Perkawinan Islam di Dunia Islam Modern, (Yogyakarta : Graha
1lmu,2011), 12.
*" Syekh Muhammad bin Qasim, Fathul Qarib (Surabaya : Kharisma, 2000), 236.
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Hukum walimah itu menurut paham jumhur ulama adalah sunnah.
Karena yang demikian hanya merupakan tradisi yang hidup melanjutkan
tradisi yang berlaku dikalangan Arab sebelum islam datang. Pelaksanaan
walimah masa lalu itu diakui oleh Nabi Saw untuk dilanjutkan dengan sedikit

perubahan dan menyesuaikan dengan hukum Islam.?®

Dari berbagai pendapat diatas dapat kita pahami bahwa melaksanakan
walimah setelah akad nikah adalah sunnah yang dapat dilakukan setiap umat
muslim sesuai dengan kemampuannya. Tidak dibebankan kepadanya
melainkan memberikan sesuatu yang ia mampu. Firman Allah SWT dalam

Q.S Ath-Thalaq (65):7.%°

) s - ‘L é oo~ [ o, \L 3 ¢ -
[ s e Jos Al 2asas sl G V) s A Gl Y

“ Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan

(sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya”.
2. Hukum Menghadiri Walimah ‘Urs

Imam al-Baghawi menyebutkan, para ulama berbeda pendapat
mengenai kewajiban menghadiri undangan walimah ‘urs (pesta pernikahan),
sebagian mereka berpendapat bahwa menghadirinya merupakan sunnah.
Sedangkan ulama lainnya mewajibkannya sampai pada batas jika seseorang

tidak menghadirinya tanpa alasan yang dibenarkan maka ia berdosa.*

28 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2011), 156.

2% Alli Yusuf As-Subki, Figh Keluarga (Jakarta : Ahmah, 2010), 111.

%0 Abdul Ghofar EM, Figih Keluarga, terj. Syaikh Hasan Ayyub (Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2001), 133.
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Juga didasarkan pada hadits yang diriwayatkan Abu Syaikh dan
Thabrani dari hadits Abu Hurairah sebagai hadits marfu’ “ Walimah itu
merupakan hak sekaligus sunnah. Barang siapa yang diundang untuk
mengadirinya lalu ia tidak menghadirinya, berarti ia telah berbuat maksiat”.

Yang dimaksud dengan hak tersebut secara zhahiriyah berarti kewajiban.*

. Hikmah Mengadakan Walimah ‘Urs

Adapun hikmah dari diadakannya walimah ini adalah dalam rangka
mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah sudah terjadi sehingga
semua pihak mengetahuinya dan ada tuduhan di kemudian hari.

Walimah ‘Urs juga di lakukan sebagai ungkapan rasa syukur kepada
Allah SWT. Tanda penyerahan anak gadis kepada suami dari kedua orang
tuanya sebagai tanda resmi adanya akad nikah.

Walimah ‘Urs juga dilakukan sebagai upaya untuk menghindari
terjadinya perkawinan yang dilakukan secara diam-diam yang nantinya dapat
menimbulkan fitnah. Dan juga bertujuan untuk menampakkan kegembiraan

dengan adanya peristiwa yang bersejarah bagi kedua mempelai dan keluarga.

. ‘Urf

‘Urf berasal dari bahasa arab “arafa, yu'rifu” ( <m — <) yang

artinya yaitu “mengetahui” atau “diketahui”, “dianggap baik”, dan “diterima

31 H
Ibid, 132.
%2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2011), 157.
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oleh akal sehat”.®* ‘Urf adalah suatu perkataan atau perbuatan yang

diciptakan dan dibiasakan oleh masyarakat serta di jalankan turun temurun.

‘Urf merupakan istilah Islam yang artinya adat kebiasaan yang
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi. Adat merupakan
suatu perbuatan atau perkataan yang dilakukan berulang-ulang, Adat bisa
muncul dari kebiasaan yang mencakup persoalan pribadi ataupun orang

banyak.

Dalam kajian ushul figh ‘Urf'adalah suatu kebiasaan masyarakat yang
dapat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingga mereka merasa tentram.
Kebiasaan tersebut dapat berupa perkataan dan perbuatan baik atau ketentuan
yang telah dikenal manusia dan telah menjadi tradisi untuk dilaksanakannya

yang bersifat khusus ataupun umum. **
1. Macam- macam ‘Urf
Macam- macam ‘Urf dapat dilihat dari beberapa segi yaitu:

a. Ditinjau dari segi materi yang biasa dilakukan, ‘Urf dibagi menjadi 2 yaitu
1). ‘Urf Quali yaitu kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata
atau ucapan.®

2). “Urf Fi,li yaitu kebiasaan yang berlaku dalam sebuah perbuatan.®

33 Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2 (jakarta: Logos, 1999), 363.

% Firdaus, Ushul Figh metode mengkaji dan memahami Hukum Islam secara Komprehensif
(Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 97.

% Syarifuddin, Ushul Figh, 366.

% Ibid., 367.
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. Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘Urf terbagi menjadi 2

yaitu

1). ‘Urf al-‘aam (kebiasaan yang bersifat umum) yaitu semua kebisaan
yang telah dikenal dan dipraktekkan masyarakat dari berbagai lapisan

diseluruh negeri pada suatu masa.*’

2). ‘Urf al-khas (kebiasaan yang bersifat khusus) yaitu kebiasaan yang
hanya terkenal dan tersebar di suatu daerah dan masyarakat tertentu
saja. Dengan kata lain yaitu kebiasaan yang dikenal oleh sebagian

kelompok masyarakat atau suku tertentu.®
. Ditinjau dari segi penilaian baik dan buruknya, ‘Urf terbagi menjadi 2 yaitu

1). ‘Urf Shahih yaitu adat kebiasaan yang berulang-ulang dilakukan dan
diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan norma agama,

sopan santun, dan budaya.*

2). ‘Urf'Fasid yaitu adat kebiasaan yang berlaku disuatu tempat. Meskipun
rata pelaksanaannya, namun bertentangan dengan agama, undang-

undang negara, dan sopan santun.*°
2. Kedudukan ‘Urf'dalam menetapkan Hukum

‘Urf yang telah dikemukakan dapat diterima sebagai dalil syara’

adalah ‘Urf yang tidak bertentangan dengan syariat. Yang bertujuan untuk

*" Firdaus, Ushul Figh, 98.

% bid,

% Syarifuddin, Ushul Figh, 368.

0 Ibid,
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mewujudkan kemaslahatan dan memenuhi kebutuhan manusia atau

masyarakat.

. Hukum Islam

Hukum Islam adalah hukum yang bersumber dari Alquran dan Hadis
dan menjadi bagian agama Islam.** Jika kita berbicara tentang hukum, secara
sederhana segera terlintas dalam pikiran kita peraturan-peraturan atau
seperangkat norma yang mengatur tingkah-laku manusia dalam suatu
masyarakat, baik peraturan atau norma itu berupa kenyataan yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat maupun peraturan atau norma yang
dibuat dengan cara tertentu dan ditegakkan oleh penguasa. Bentuknya
mungkin berupa hukum yang tidak tertulis seperti hukum adat, mungkin juga
berupa hukum tertulis dalam peraturan perundang-undangan seperti hukum
Barat.

Disamping itu, ada konsepsi hukum lain, di antaranya adalah konsepsi
hukum Islam. Dasar dan kerangka hukumnya ditetapkan oleh Allah, tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia lain dan benda dalam
masyarakat, tetapi juga hubungan-hubungan lainnya, karena manuisa yang
hidup dalam masyarakat itu mempunyai berbagai hubungan. Hubungan-
hubungan itu seperti telah berulang disinggung di muka, adalah hubungan
manusia dengan tuhan, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hubungan

manusia dengan manusia lain dan hubungan manusia dengan benda dalam

*'H. Mohammad Daud Ali, Hukum Islam (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), 42.
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masyarakat serta alam sekitarnya. Interaksi manusia dalam berbagai tata
hubungan itu di atur oleh seperangkat ukuran tingkah laku yang di dalam
bahasa Arab di sebut “hukm” jamaknya “ahkam”.

1. Sumber Hukum Islam

a. Alqguran

Alguran berisi wahyu dari Allah SWT yang diturunkan secara
berangsur-angsur (muttawatir) kepada Nabi Saw melalui malaikat Jibril.
Alguran diawali dengan surah Al Fatihah dan diakhiri dengan surah An
Nas. Membaca Alguran merupakan ibadah. Alguran ialah sumber hukum
Islam yang utama. Setiap muslim berkewajiban untuk berpegang teguh
kepada hukum-hukum yang terdapat didalamnya agar menjadi manusia
yang taat kepada Allah SWT vyaitu mengikuti segala perintah Allah dan

menjauhi larangannya.*

b. Hadits

Hadis merupakan sega tingkah laku Nabi Saw baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun Kketetapan (tagrir). Hadits merupakan
sumber hukum Islam yang kedua setelah Alquran. Allah SWT telah
mewajibkan untuk mentaati hukum-hukum dan perbuatan-perbuatan yang
disampaikan oleh Nabi Saw dalam haditsnya. Seperti firman Allah SWT

dalam Q.S Al Hashr ayat 7 :

*2 Husain Hamid Hasan, Nadzariyyah al-malahah fi al-Figh al-Islami.(Mesir: Dar an-
Nahdhah al-Arabiyah,1971), 50.
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gt (;_ﬁi,’}\; J2l 3,320 Wy 21K 452 1,356
“ Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah”.

Perintah meneladani Rasul ini disebabkan seluruh perilaku beliau
mengandung nilai-nilai luhur dan merupakan cerminan akhlak mulia.
Apabila seseorang bisa meneladaninya maka akan mulia pula sikap dan
perbuatannya. Hal tersebut dikarenakan beliau memiliki akhlak dan budi
pekerti yang sangat mulia.

Hadits merupakan sumber hukum Islam yang kedua memiliki
kedua fungsi sebagai :

1) Memperkuat hukum-hukum yang telah ditentukan oleh
Alquran sehingga keduanya menjadi sumber hukum untuk satu
hal yang sama.

2) Memberikan rincian dan penjelasan terhadap ayat-ayat
Alquran yang masih bersifat umum.

c. ljtihad

ljtihad ialah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
memecahkan suatu masalah yang tidak ada ketetapannya, baik dalam
Alquran maupun Hadits, dengan menggunakan akal pikiran yang sehat
dan jernih serta berpedoman kepada cara-cara menetapkan hukum-
hukumy yang telah ditentukan. Dan hasil ijtihad dapat dijadikan sumber

hukum Islam yang ketiga.
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d. Qiyas

Qiyas adalah menghubungkan suatu kejadian yang tidak ada
hukumnya dengan kejadian lain yang sudah ada hukumnya karena antara

keduanya terdapat persamaan illat atau sebab-sebabnya.

e. Maslahah Mursalah

Maslahah secara harfiah berarti manfaat dan mursalah berarti
netral. Sebagai istilah hukum Islam, maslahah mursalah dimaksudkan
sebagi segala kepentingan yang bermanfaat dan baik namun tidak ada
nash khusus (teks Alquran dan Hadits Nabi Saw) yang mendukungnya
secara langsung ataupun yang melarangnya. Dengan kata lain, maslahah
mursalah adalah segala kepentingan yang baik yang tidak dilarang oleh
Alquran dan Hadits dan juga tidak terdapat penegasannya didalam kedua
sumber itu secara langsung.

Apabila suatu kepentingan yang baik ditegaskan secara langsung
dalam Alquran dan Hadits disebut maslahah mu’tabarah, dan apabila
suatu yang menurut anggapan kita baik dan bermanfaat tetapi ternyata
dilarang dalam kedua sumber tekstual itu, maka itu disebut maslahah
mulgah (batal). Sementara itu, maslahah muralah bersifat netral dalam arti
tidak ada larangan dalam Alquran dan Hadits tetapi juga tidak ada

pembenarannya secara langsung.*?

*3 Wahbah az-Zuhaili, Ushul al-Figh. (Damaskus: al-Fikr, 1406/1986), 858.
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E. Tari Gandai
1. Pengertian Tari Gandai

Tari Gandai merupakan tarian khas suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara. Tari Gandai merupakan seni tradisi dengan karakteristiknya
perpaduan unsur tari, pantun, dam musik, serta aneka ragam gerakan yang
mewarnainya. Dinamakan Tari Gandai karena tarian ini dilakukan secara
ganda atau berpasangan. Tari ini biasanya diiringi oleh redap, serunai, gong
yang merupakan alat musik tradisional dari suku Pekal dan juga diiringi
dengan Gamat (Berpantun).**

Pertunjukan tari gandai dalam acara perkawinan selalu menjadi sarana
berkumpul dengan semua keluarga, para tetangga, dan teman-teman sejawat.
Kegiatan berkumpul ini menjadi tradisi yang diwariskan turun temurun oleh
masyarakat Pekal. Tradisi ini dilaksanakan sebagai pelengkap acara adat
perkawinan (bimbang) oleh golongan masyarakat yang memiliki tingkat
ekonominya yang relatif baik.

Kata Gandai berasal dari kata gando yang dapat berarti "ganda",
merujuk pada formasi penari yang ganda atau berpasangan. Gando
merupakan dari dialek lokal masyarakat Mukomuko. Penyebutan “gando”
lambat laun berubah menjadi kata “gandai”. Meskipun penari yang tampil
dalam tari gandai berjumlah cukup banyak, mereka akan tetap menari dalam

formasi saling berpasangan. +°

* Nursyamsiah, Skripsi: Mitologi Malin Deman dan Putri Bungsu dalam Tradisi Gandai
pada masyarakat Pekal (Universitas Bengkulu, 1997), 7.
* https://id.wikipedia.org/wiki/Tari_Gandai
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Keberadaan kesenian tari gandai dalam kehidupan masyarakat Pekal
yang diyakini telah berlangsung lama. Ada yang menyebutkan tari gandai
telah ada semenjak Kerajaan Anak Sungai yang diperkirakan ada pada abad
ke-15 (tahun 1600-an). Kerajaan tersebut dipimpin oleh seorang raja pada
tahun 1691, yakni Sultan Gulumatsyah (Raja yang dikirim oleh Kerajaan
Pagarurung).

Asal usul keberadan tari gandai pada masyarakat Mukomuko dan
Pekal, sama-sama dipercaya berasal dari kisah atau mitos Malin Deman dan
Puti Bungsu. Kisah tersebut yang menjadi awal atau asal mula adanya tari
gandai dalam kehidupan masyarakat Mukomuko, dan Pekal. Konon, dulunya
tari gandai ditarikan oleh saudara Puti Bungsu yang berjumlah 6 orang untuk
menghibur Putri Bungsu yang berpisah dengan Malin Deman. Kemudian,
Malin Deman membuat suling (serunai) dari bambu (buluh) untuk mengiringi
tarian tersebut. Malin Deman adalah manusia bumi dan Putri Bungsu adalah
manusia langit.*®

Tarian di mainkan oleh beberapa penari perempuan secara berpasang-
pasangan. Gerakan tari Gandai di ambil dari gerakan satwa yang
menggambarkan kekecewaan malin deman yang ditinggal oleh Puti Bungsu.

Dalam perkembangannya, tari gandai ditampilkan sebagai pelengkap
upacara adat, seperti dalam upacara bimbang (perkawinan), sunat rasul, dan
perayaan lainnya. Kemudian juga ditampilkan pada upacara penyambutan

tamu, perayaan ulang tahun kabupaten, lomba, dan lain-lainnya.

“8 https://seringjalan.com/asal-usul-dan-sejarah-tari-gandai/#google vignette
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2. Tata Cara Pelaksanaan Tari Gandai

Tari Gandai biasanya dilakukan di malam hari setelah akad
pernikahan dilaksanakan di Desa Dusun Raja. Tari Gandai di lakukan oleh
pengantin laki-laki dan perempuan yang dilingkari oleh gadis-gadis Desa
Dusun Raja yang menari dengan gerakan bergerak memutari pengantin
dengan menggunakan selendang dan diiringi dengan suara redap, serunai, dan
gong yang dimainkan oleh tokoh masyarakat yang ahlinya. Selain diiringi
dengan alat musik, tari ini juga diiringi oleh Gamat atau Berpantun yang di
lakukan oleh wanita yang pandai berpantun dengan berirama seperti
bernyanyi. Dalam pelaksanaannya Tari Gandai ini pengantin wajib
menggunakan baju adat Bengkulu yang disewakan pengantin pada Kepala
Desa.

Disaat Tari Gandai dilakukan, saat itulah semua masyarakat Desa
Dusun Raja ikut menyaksikan tarian tersebut dengan senang hati dan penuh
kegembiraan. Tradisi Tari Gandai ini biasanya dilakukan dari setelah waktu
sholat isya sampai tengah malam atau pergantian hari. Karena
pelaksanaannya cukup lama maka pihak keluarga yang membuat acara
tentunya telah mempersiapkan makanan untuk masyarakat. Biasanya berupa
kue, kopi/teh, dan rokok untuk laki-laki.

Tari Gandai dipentaskan pada malam hari. Malam pertunjukan tari
gandai terkenal dengan sebutan malam bagandai atau badendang oleh
masyarakat Pekal. Penamaan ini karena tari gandai diiringi dengan nyanyian

pantun atau berdendang yang membuat suasana acara semakin meriah dan
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semarak. Waktu pelaksanaan pertunjukan tari gandai dalam acara perkawinan
(bimbang) dimulai pukul 20.00 setelah Isya dilakukan sampai dengan pukul
04.00 WIB menjelang waktu Subuh.

Tempat pementasan tari gandai pada acara pernikahan diutamakan
dilaksanakan di halaman rumah keluarga pengantin. Jika tempat di rumah
dianggap tidak luas maka digunakan halaman rumah salah satu tetangga atau
menggunakan badan jalan yang ada di sekitar rumah. Diadakan di halaman
rumah karena dianggap lebih luas ruang untuk penari bergerak atau menari
dan tidak membutuhkan biaya yang banyak. Kadang-kadang tempat
pertunjukan dibuat seperti pentas atau ruang panggung di pekarangan rumah
yang melakukan hajat, minimal panjang 6 meter, lebarnya 5 meter, dan
ukuran tinggi panggung Kira-kira 2 meter.

Penari gandai terdiri dari dua orang laki-laki sebagai pemain musik
serunai dan pemukul redap, serta satu orang pendendang lagu tari gandai bisa
perempuan atau laki-laki. Tari Gandai memiliki 36 gerak tarian. Setiap gerak
memiliki nama yang khas, serta menyimpan nilai-nilai kebaikan yang penting
untuk terus digali dan diperkenalkan kepada para penari khususnya, dan
masyarakat Pekal pada umumnya.

Pementasan Tari Gandai dilakukan oleh kelompok tari yang terdiri
dari penari atau anak gandai, pemusik yang terdiri dari tukang serunai dan
tukang redap, pendendang atau tukang pantun yang berada di bawah
pimpinan induk gandai yang merupakan guru tari. Secara keseluruhan,

anggota tari gandai ada 10 orang yang terdiri dari anak gandai, para penari
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berjumlah 6 orang, pemain musik sunai dan odab berjumlah 2 orang,
pendendang 1 orang, dan seorang induk gandai atau guru tari. Adakalanya
pendendang atau tukang pantun dilakukan oleh anak gandai, pemusik atau
induk gandai. Semua pelaku pertunjukan gandai merupakan kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, jika salah satunya tidak hadir maka penampilan tari

dirasa kurang lengkap dan tidak menarik untuk ditonton.*’

F. Berarak Petang

1. Pengertian Berarak Petang

Berarak Petang merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan di setiap
pesta pernikahan di Desa Dusun Raja Kecamatan Ketahun, dimana tradisi ini
dilakukan dengan iring-iringan pengantin yang terdiri dari keluarga, sanak,
saudara, dan teman untuk menemani pengantin berkeliling desa yang
dilakukan disore hari dengan tujuan agar masyarakat mengetahui bahwa
pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami istri.

Berarak Petang juga diiringi dengan suara redap, serunai, dan gong
yang mengikuti langkah pengantin mengelilingi desa serta terkadang sorakan
dari masyarakat yang telah menunggu di setiap halaman rumahnya menanti

rombongan pengantin yang sedang berarak melewati rumahnya. Sorakan dari

*" Tradisi Gandai dalam Konteks Upacara Perkawinan pada Masyarakat Pekal di
Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu : webcache.googleusercontent.com.
Diakses tanggal 2020-09-18
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masyarakat tersebut merupakan sorakan tanda ikut bahagia karna pengantin

telah sah menjadi suami istri.*®

2. Tata Cara Pelaksanaan Berarak Petang

Berarak Petang dilakukan pada sore hari setelah akad pernikahan
terjadi. Berarak yaitu pengantin mengelilingi desa dengan diiringi masyarakat
desa. Dalam pelaksanaannya pengantin wajib memakai baju adat Bengkulu
sama seperti pada acara Tari Gandai. Berarak petang tidak hanya dilakukan
untuk mengelilingi desa saja, setiap masyarakat yang rumahnya telah dilewati
olen rombongan pengantin akan mengikuti pengantin menuju ke rumah
pengantin atau ke tempat bimbang. Bimbang merupakan istilah dalam Bahasa

Bengkulu yang artinya Pesta.

Setelah Berarak keliling desa selesai, maka semua masyarakat akan
menyuruh pengantin untuk duduk di tempat yang telah di sediakan seperti
pelaminan pada zaman modern ini. Saat pengantin telah duduk maka semua
masyarakatpun bergabung mendekati pengantin untuk ikut menyaksikan silat
yang ditampilkan biasanya oleh bapak pengantin wanita dan keluarga

lainnya.

Silat yang ditampilkan didepan pengantin diiringi juga dengan suara
redap, serunai, dan gong. Masyarakat pun ramai-ramai bersorak. Ini

dilakukan guna untuk menghibur pengantin baru yang sedang berbahagia

*8 Singgih Adi Purwanto, Skripsi: Tradisi Berarak Petang dalam Adat Pernikahan di Desa
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (Palembang. Universitas Muhammadiyyah, 2017), 9.
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karena semua masyarakat telah mengetahui bahwa pengantin telah sah

menikah.*°

*% Singgih Adi Purwanto, Skripsi: Tradisi Berarak Petang dalam Adat Pernikahan di Desa
Pedamaran Kabupaten Ogan Komering llir, 22.
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BAB Il

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Desa Dusun Raja

Dusun Raja adalah salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu yang masyarakatnya
bersuku Pekal.

Asal muasal Dusun Raja yaitu berawal dari nama Raja Bendar
Panglimo Koro yang berasal dari Katuko Gangpuro. Awalnya desa ini
bernama Desa Telaga Penuh. Karena itu berdirilah 5 (lima) kepala kampung
yaitu :

1. Pinjai

2. Urai

3. Resam

4. Muara dua

5. Aur

Lalu raja bertemu dengan Panglima Suaso dan raja berniat membuat
satu hunian atau tempat tinggal yang bernama Desa Raja yang dikenal

sekarang sebagai Desa Dusun Raja.”

Adapun pendapat lain dari salah satu masyarakat Desa Dusun Raja.

Beliau mengatakan bahwa asal mula Desa Dusun Raja ini diambil dari cerita

*% Kesah, Wawancara, (Tokoh tertua di Desa Dusun Raja), Kamis 20 januari 2022.
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rakyat yaitu cerita Putri Serindang Bulan. Mereka 7 (tujuh) saudara dari 6
(enam) laki-laki dan 1 (satu) perempuan yang bernama Putri Serindang
Bulan. Saat itu kakak sulung nya memerintahkan kakak kedua agar Putri
Serindang Bulan dibunuh dan darah dari Putri Serindang Bulan harus dibawa
pulang untuk kakak sulungnya minum. Tidak tau apa sebab perintah
pembunuhan itu. Namun perintah itu tidak dijalankan oleh kakak kedua nya,
disaat Putri Serindang Bulan dibawa ke dalam hutan bersamaan dengan itu
juga kakak keduanya membawa seekor anjing hitam dan kemudian anjing
hitam itulah yang di sembelih oleh kakak keduanya dan dibawa pulang darah

anjing itu untuk diberikan kepada kakak sulung.

Sedangkan Putri Serindang Bulan disuruh berlayar menggunakan
rakit di sungai yang serut. Dalam perjalanan itu Putri pun membersihkan
sungai yang dilewatinya itu selama setahun maka sungai tersebut berganti

nama sungai setahun yang dikenal sekarang dengan sungai Ketahun.

Setahun didalam perjalanan Putri singgah disuatu tempat dan bertemu
dengan seorang Raja Bendar Panglimo Koro yang berasal dari Padang yang
bernama Batu Ampar. Mereka menikah dan membuat suatu tempat
persinggahan atau pemukiman Putri dan Raja, daerah dataran itu dikelilingi
sungai yang sekarang tempat itu dinamakan Dusun Raja. Setelah terbentuk
satu desa, Putri pun melanjutkan perjalanannya dan Raja tetap tinggal di sana

hingga membuat satu suku yang bernama suku Pekal.™

> Mis, Wawancara, (Tokoh tertua di Desa Dusun Raja), Kamis 20 januari 2022.
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Suku Pekal atau Pikal adalah suku bangsa atau kelompok etnik yang
mendiami daerah Kabupaten Bengkulu Utara di Provinsi Bengkulu, dan juga
wilayah sekitar Kabupaten Mukomuko yang berada dekat perbatasan Jambi
dan Sumatra Barat. Populasi suku Pekal pada sensus tahun 2000 (dua ribu)

yakni sebesar 30.000 (tiga puluh ribu) orang.

Menurut cerita bahwa Suku Pekal itu sendiri berasal dari kata
“Mengkal” yang berarti kalau ibaratkan pisang yang mengkal itu dibilang
masak itu belum sedangkan mentah itu sudah tidak lagi. Jadi disini dapat juga
kita simpulkan bahwa Suku Pekal itu sendiri berarti antara Suku Rejang dan

Suku Minangkabau.

Bahasa Suku Pekal jelas memperlihatkan campur bahasa antara
bahasa Minangkabau dan bahasa Rejang. Pada saat sekarang, campur bahasa
tersebut tidak hanya terbatas pada bahasa Minangkabau dan Rejang, namun
juga mengambil bahasa-bahasa lainnya seperti Batak, Jawa dan Bugis.

Suku Pekal sebagai salah 1 (satu) dari 8 (delapan) suku bangsa yang
terdapat di wilayah Provinsi Bengkulu. Suku Pekal itu sendiri berada di
daerah Ketahun, mulai dari Muara Ketahun dan sebagian di Ipuh sampai
dengan Muara Santan Kabupaten Bengkulu Utara. Suku Pekal ini juga di
sebut juga Anak Sungai, Orang Kataun, Orang Seblat, Mekea atau Orang

Ipuh.

Ketahun adalah salah satu Kecamatan yang berada di Kabupaten

Bengkulu Utara yang penduduk aslinya bersuku Pekal. Ketahun juga berasal
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dari cerita Putri Serindang Bulan yang menurut cerita dahulu kala ada
seorang raja asal Rejang Lebong mempunyai 7 orang anak. Cerita ini bermula
dari anak terakhir dan satu-satunya anak perempuan yang bernama Putri

Serindang Bulan.

Namun karena putrinya ini main mata dengan pemuda biasa di
kerajaannya, sehingga membuat Raja Rejang Lebong marah. Raja
memerintahkan keenam putranya untuk membunuh putrinya tersebut.
Atas perintah dari ayahnya berangkatlah enam anaknya itu, namun ke enam
kakaknya ini tak tegah membunuh adiknya. Malah mereka membawa adik
bungsunya ke pinggir sungai besar dan membuatkan sebuah rakit dari bambu
aur dengan dibekali beras dan ayam. Maka berakitlah sang putri menyelusuri
sungai. Sungai ini berasal dari 2 bukit yang satu itu bukit tapus yang sungai

bermuara di muara ketahun dan yang satunya lagi bermuara ke Jambi.

Hari demi hari,minggu demi minggu bahkan berbulan-bulan hingga
setahun Putri Serindang Bulan menyelusuri sungai hingga rakitnya rusak di
muara. Itulah awal cerita sungai ketahun yaitu berasal dari sungai yang
dilewati oleh Putri Serindang Bulan selama setahun,maka sungai itu diberi

nama Sungai Ketahun dan juga daerahnya yang bernama Ketahun.>

Ada juga cerita lain dari asal ketahun, dahulu orang belanda yang
masuk ke daerah itu mengambil sumber alam yang ada disana. Karena disana

banyak sekali harimau. Maka orang belanda tersebut menyebut daerah

> Nursyamsiah, Skripsi: Mitologi Malin Deman dan Putri Bungsu dalam Tradisi Gandai
pada masyarakat Pekal. Universitas Bengkulu, 1997, 37-39.

45



46

itu”Cat Town” jadi masyarakat disana terpelesetlah menyebutkan kata itu

dengan Kataun dan daerah tersebut menjadi ketahun.™

Kabupaten Bengkulu Utara dibentuk berdasarkan Undang— Undang
Darurat Nomor 4 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kabupaten-kabupaten dalam Lingkungan Daerah propinsi Sumatera Selatan
(lembaran Negara Tahun 1956 Nomor 55, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 1091). Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1976 Tentang
Pemindahan lbu Kota Kabupaten Daerah Tingkat Il Bengkulu Utara
(Lembaran Negara Tahun 1976 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3091).>

Geografi dan Demografi Desa Dusun Raja

1. Geografi

Provinsi Bengkulu terletak dibagian Barat Pulau Sumatra dan berbatas
langsung dengan Samudra Indonesia dengan pantai kurang lebih 525 Km dan
luas wilayah 32. 365,6 Km yang memanjang dari perbatasan Provinsi
Sumatra Utara sampai Provinsi Lampung dengan jarak kurang lebih 567 Km.
Desa Dusun Raja adalah salah satu desa di Kecamatan Ketahun Kabupaten

Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.>

2021).

> https://id.wikipedia.org/wiki/Suku-Pekal
>* https://gogoleak.wordpress.com/2012/05/01/sejarah-suku-pekal-bengkulu-utara
> Arsip data, (Desa Dusun Raja Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara tahun
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Wilayah Dusun Raja 70% berupa daratan yang sebagian besar
dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan sawit dan karet bagi masyarakatnya.
20% wilayah daratan dipergunakan untuk perumahan penduduk dan sisa nya

perairan yaitu 10%.

Masyarakat Desa Dusun Raja mayoritas penduduk adalah asli Suku
Pekal dan ada beberapa pendatang yang berasal dari Suku Jawa dan Batak,
itupun bisa di hitung jumlahnya. Masyarakat Dusun Raja masih sangat
mempercayai hal-hal mistis (keyakinan). Mereka masih sangat kompak dan
selalu bermusyawarah akan setiap penyelesaian permasalahan, dan mereka
sangat menghormati nilai-nilai norma yang ada dalam masyarakat baik norma

agama maupun norma adat.”

2. Demografi

a. Batas Wilayah

Adapun batas wilayah Desa Dusun Raja :

e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Dusun K1

e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Sungai Ketahun

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Dusun Talang Baru

e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Dusun Gunung
Payung

% Agung, Wawancara, (Pegawai Kantor Desa Dusun raja), Kamis 20 januari 2022.
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b. Luas Wilayah

Luas Desa Dusun Raja yaitu 360 Hektar. Pada umumnya

masyarakat Dusun Raja adalah Petani Sawit dan Karet.
c. Keadaan Topografi

Secara umum Keadaan topografi Dusun Raja adalah daerah
dataran yang berada pada ketinggian 10-150 mdpl. Tergolong tipe
iklim C yang memiliki temperature rata-rata tahunan antara 22
derajat- 24 derajat Celcius dengan tingkat kelembapan 60-70%.
Letaknya di Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi
Bengkulu. Dusun Raja berjarak sekitar 30 Km dari Kecamatan

Ketahun dan 92,4 Km dari Provinsi Bengkulu.®’
d. Iklim

Desa Dusun Raja beriklim Tropis yaitu musim kemarau dan

penghujan, sama seperti iklim desa lainnya di Indonesia.

B. Keadaan Sosial
1. Jumlah Penduduk
Penduduk Dusun Raja Berdasarkan data desa tahun 2021 terdiri dari
336 KK dengan total jumlah 1.316 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-

laki 756 jiwa dan perempuan 560 jiwa.

*" https: //Bengkuluutarakab.go.id
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Tabel 1

Usia dan jumlah penduduk

Usia Jumlah
0-10 209
11-20 93
21-30 287
31-40 365
41-50 330

>51 32

Jumlah 1.316 jiwa

Sumber: Data Arsip Kantor Desa Dusun Raja tahun 2021

2. Agama

Seluruh Masyarakat Desa Dusun Raja memeluk Agama Islam,

suasana islami begitu terasa dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Tabel 2

Sarana Ibadah

Masjid Mushallah Vihara Gereja

2 - - -

Sumber : Data Arsip Kantor Desa Dusun Raja tahun 2021
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3. Mata Pencarian

Mata pencarian pokok Desa Dusun
masyarakatnya yaitu petani Sawit dan Karet untuk memenuhi kebutuhan

hidup. Jika ada yang memiliki pekerjaan lain mereka juga akan tetap

Bertani. Di sampaing itu juga masyarakat ada

sampingan seperti berdagang atau warung, ada beberapa pegawai,

beternak, pekerja bangunan dan sopir.

4. Pendidikan

Selain masalah ekonomi, Pendidikan juga berpengaruh

terhadap pola piker masyarakat dan perkembangan desa serta nantinya

menimbulkan keyakinan dalam masyarakat.
Tabel 4

Data Pendidikan Masyarakat Desa Dusun Raja

yang memiliki usaha

Pendidikan Jumlah
Belum sekolah (0-5) tahun 116
Usia 5->50 tahun tapi tidak pernah 467
sekolah
Usia 5->50 tahun pernah sekolah 431
tapi tidak tamat SD
SD 119
SMP 39
SMA 39
D1 7

50
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D2 2
D3 -
S1 95
S2 1
Jumlah 1.316

Sumber : Data Arsip Kantor Desa Dusun Raja tahun 2021

Rendahnya pendidikan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu

tidak adanya pengetahuan yang luas serta pengalaman yang baik dari

masyarakat untuk memikirkan masa depan. Dan sangat minimnya fasilitas

Pendidikan yang ada di Dusun Raja membuat anak-anak banyak tidak

bersemangat dalam mencari ilmu serta pergaulan yang tidak berkembang

menimbulkan banyaknya terjadi pernikahan dini.

Tabel 4

Sarana Pendidikan

Sarana Pendidikan Jumlah
SD/MIS 1
SMP 1
SMA -
TK 1
PAUD -
JUMLAH 3

Sumber : Data Arsip Kantor Desa Dusun Raja tahun 2021



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Bagaimana Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Dusun Raja mengenai
adanya Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs

Tari Gandai merupakan tarian khas suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara. Tari Gandai merupakan seni tradisi dengan karakteristiknya
perpaduan unsur tari, pantun, dam musik, serta aneka ragam gerakan yang
mewarnainya. Dinamakan tari Gandai karena tarian ini dilakukan secara
ganda atau berpasangan. Tari ini biasanya diiringi oleh redap, serunai, gong
yang merupakan alat musik tradisional dari suku Pekal dan juga diiringi
dengan Gamat (Berpantun).

Dalam perkembangannya, tari gandai ditampilkan sebagai pelengkap
upacara adat, seperti dalam upacara bimbang (perkawinan), sunat rasul, dan
perayaan lainnya. Kemudian juga ditampilkan pada upacara penyambutan
tamu, perayaan ulang tahun kabupaten, lomba, dan lain-lainnya.

Pertunjukan tari gandai dalam acara perkawinan selalu menjadi sarana
berkumpul dengan semua keluarga, para tetangga, dan teman-teman sejawat.
Kegiatan berkumpul ini menjadi tradisi yang diwariskan turun temurun oleh
masyarakat Pekal. Tradisi ini dilaksanakan sebagai pelengkap acara adat
perkawinan (bimbang) oleh golongan masyarakat yang memiliki tingkat

ekonominya yang relatif baik.
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Berdasarkan Rumusan Masalah yang di buat peneliti, maka peneliti
telah melakukan beberapa wawancara dengan tokoh penting masyarakat Desa
Dusun raja yang dilakukan pada Sabtu, 09 April 2022 tepatnya di Desa
Dusun Raja Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara.

1. Wawancara Dengan Ketua Adat Desa Dusun Raja

Penjelasan dari Ketua Adat Desa Dusun Raja yaitu Bapak Idin

“Tari Gandai bagi uhang Doson Rajo ko adalah satu
kebiasaan yang tehos digonukan uhang aok saat adu acara parah
acara nikah, sunat, agigah, ataupun jogu acara resmi laen yang
memungkinkan aok otuk makai Tari Gandai ko. Biaso e Tari Gandai
de dipakai otuk acara malam, yang maenkan tari ko gades-gades
uhang doson aok telak e.

Tari Gandai ko kalu otuk acara bisa jadi wajeb ataupun idok,
tergantung ngan uhang tuan umak yang muek acara. Wajeb
digonukan kalu saat rapat pembentukan acara di sebutkanlah Tari
Gandai ko, maka wajib karno lak masuk dalam perjanjian adat. Kalu
lak masuk dalam perjanjian adat tehos idok dilakukan, mako e adu
dendu yaitu dendu adat. Dendu adat uhang aok ko parah ponjong
ayam doson dengan pites satu ringgit. Misal e adu yang keno dendu
ko dendu e dibehi ngan ketua adat, nah kelok ketua adat mehi dendu
ko ngan uhang yang membutuhkan ataupun dibehi ke masjid doson
otuk kotak amal atau otuk pembangunan masjid.

Kalu Berarak Petang bagi uhang doson aok sapai kini wajeb
otuk setiap acara nikah, yang nian e wajeb otuk muteng yang mahu
udem akad nikah. Biaso e Berarak Petang ko acara dimano muteng
alui kelileng doson di tohuik jogu ngan uhang doson. Nah acara
Berarak Petang ngan Tari Gandai ko adalah satu atau menyatu, pide
parah tuna, karno acara e beriringan. Metang e muteng berarak dem
tuna malam e acara begandai. Acara begandai ko biaso e mulai udem
isya sapai tengak malam bisa jogu sapai subuh.

Kedou acara kona ko uhang aok biaso e nitak muteng makai
bajui adat Mekolui. Setiap uhang nikah ga doson ko wajeb nyewa
bajui adat ngan kepala desa, bajui adat de adu di pegang ngan kepala
desa. Bajui adat de memang disiapkan nian otuk uhang doson aok
yang endok nikah. Biaya sewa bajui biaso e Rp. 150.000,00 tuna lak
dapek sepasang bajui otuk muteng tinu ngan muteng lanang lengkap
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ngan mahkota e. Nah dendu ko di buek otuk menghormati adat ngan

sanksi adat doson yang adu”.*®

Terjemahannya :

Tari Gandai itu adalah Tarian khas dan bisa disebut salah satu tradisi
yang hampir punah pada zaman sekarang ini, tari ini adalah tari orang Pekal
asli yang ada dari sejak zaman dulu. Tari Gandai dilakukan untuk merayakan
setiap perayaan seperti pernikahan, doa bayi, sunatan, dan bahkan acara resmi
desa. Tari Gandai dilakukan pada malam hari dan ditarikan/dimainkan oleh
gadis-gadis desa diiringi dengan suara seruling dan gendang yang dimainkan
oleh tokoh masyarakat yang ahli dibidang itu, serta diiringi juga dengan
lantunan irama syair berpantun (pantun yang disyairkan mengikuti irama

seruling dan gendang).

Tari Gandai bagi suatu acara pesta pernikahan yaitu wajib jika telah
dimasukkan kedalam perjanjian adat saat pembentukn acara dan jika tidak
dilakukan maka akan didenda/terkena saksi adat. Denda hukum adat berupa
punjung ayam kampung dan uang satu ringgit. Uang satu ringgit yakni
dimulai dari Rp.250 Rp.2.500 Rp.25.000 Rp.250.000 Rp.25.000.000 dan
seterusnya. Uang denda tergantung dengan nilai uang setiap zaman dan
seperti zaman sekarang ini denda yang di terapkan yakni Rp.250.000 dan
uang denda diberikan kepada orang adat dan akan digunakan untuk sedekah
atau untuk diletakkan ke masjid. Tapi jika dalam rapat pembentukan suatu
acara pesta pernikahan tidak dimasukkan kedalam perjanjian adat, maka Tari

Gandai tidak perlu dilakukan.

%8 |din, Wawancara, (Ketua Adat Desa Dusun Raja), hari Sabtu, 09 April 2022.
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Berbeda dengan Berarak Petang yang wajib dilakukan setiap
pengantin yang baru menyelesaikan ijab Kabul. Baik masyarakat itu orang
pekal asli atau tidak, jika ia tinggal di Desa Dusun Raja dan melakukan acara

pernikahan di desa maka Berarak Petang itu wajib dilakukan.

Berarak Petang dan Tari Gandai dilakukan secara beriringan yakni
setelah selesai akad pada siang hari maka disambung petang harinya
pengantin melakukan Berarak Petang mengelilingi Desa. Istirahat saat
maghrib sampai isya setelahnya di sambung lagi dengan persiapan Tari
Gandai dan dimulai terlebih dahulu oleh gadis-gadis desa, biasanya pengantin
akan keluar ikut menari sekitar pukul 21:30 WIB hingga selesai (acara Tari

ini bisa sampai subuh).

Kedua kebiasaan ini dilakukan dengan pengantin memakai Baju Adat
Bengkulu yang dipegang setiap Kepala Desa, setiap pengantin di Desa Dusun
Raja wajib menyewa Baju Adat Bengkulu yaitu berwarna merah yang telah
disediakan Desa dari zaman dulu. Jika tidak disewa maka pengantin akan
dikenakan denda/sanksi adat yang sama seperti denda Berarak Petang. Biaya
sewa Baju Adat yaitu Rp. 150.000 untuk sepasang baju termasuk dengan
mahkota pengantin wanita dan pria serta asesoris lainnya agar baju terlihat

indah bila dikenakan.

Kenapa harus diterapkan denda itu, ya karna untuk menghormati adat/
tradisi suatu kebiasan Desa yang telah lama sudah ada. Dan di adakannya

denda itu yakni untuk memberikan suatu peringatan bagi yang lainnya,
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dengan adanya denda itu artinya pengantin itu/ orang yang mengadakan acara
itu telah melanggar hukum adat dan di anggap tidak menghormati suatu

kebiasaan yang ada sejak lama.

Tari Gandai dan Berarak Petang yang dilakukan masyarakat Desa
Dusun Raja disetiap acara pesta perkawinan (Walimah ‘Urs) ini bertujuan
untuk menghibur dan mengumumkan suatu akad pernikahan yang telah
dilakukan agar tidak terjadi suatu fitnah dikemudian hari. Kedua kebiasan ini
boleh dilakukan karena tidak melanggar nilai suatu agama terutama agama
islam, mengingat acara ini sangat sederhana dan tidak memakan biaya yang

cukup besar.

2. Wawancara Dengan Imam Desa Dusun Raja

Penjelasan dari Imam Desa Dusun Raja yaitu Bapak Kamarudin.

“Tari Gandai bisa dikatu tarian uhang pekal, tari uhang aok
nian yang dahi dolui di andalkan nian ngan uhang aok otuk acara
hiburan uhang nikah. Tarian kona go biaso e dibuek malam ahi,
pemaen e gades uhang doson aok. Tarian Gandai tui pakai musik,
nah musik e ko dahi suaro suleng ngan dendang dan adu jogu nyanyi
e, yang biaso nyanyi e ko uhang tou biaso e tinu yang nyanyi pas
uhang begandai. Nyanyi begandai ko parah besyair paton uhang
namon.

Berarak Petang tui kebiasaan muteng uhang aok yang
dilakukan metang ahi pas udem akad nikah, acara kelileng doson
pakai dendang jogu. Tujuan e otuk mehi tau ngan seluruh uhang
doson bahwa kona elak muteng yang mahu udem nikah tadi ga.
Tujuan laen e enang kelok cado adu fitnah saling katu mengatu kalu
muteng ko adu apo-apo dikemudian hari.

Kedou acara kona ko muteng makai bajui adat uhang aok
adat mekolui yang memang lak disiap uhang doson dahi dolui, nah
bajui adat ko dipegang setiap Kades ga Doson Rajo. Kalu dolui
tarian ngan berarak ko masak bahas idok parah kini, dolui cuman
adu dou acara tuna elak otuk menghibur uhang doson ga setiap
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acara, beda ngan kini yang lak manyok acara hiburan e parah Organ
Tunggal.

Kalu aok ngitong biaya Tari Gandai ngan Berarak Petang ko,
jauh sangat muhak daripado acara hiburan uhang zaman Kkini go.
Selain bisa tau ngan tradisi uhang aok dolui, aok jogu bisa

menghemat biaya nikah tanpa melanggar norma agama, karno acara

59
ko sangat sederhana”.

Terjemahannya :

Tari Gandai bagi Orang Dusun Raja ini adalah salah satu kebiasaan
orang Pekal asli yang ada dari sejak zaman dulu. Tari Gandai ini dari dulu
memang sangat diandalkan untuk menghibur suatu acara seperti acara
pernikahan. Tari Gandai dilakukan pada malam hari dan ditarikan/dimainkan
oleh gadis-gadis desa diiringi dengan suara seruling dan gendang juga syair

berpantun.

Berarak Petang yaitu suatu tradisi yang dilakukan dipetang hari
setelah acara akad, Berarak yakni keliling kampung yang diikuti oleh
masyarakat desa dan diiringi dengan suara gendang seperti rebana, tapi yang
memainkan gendang nya itu lelaki. Berarak dilakukan keliling desa dan setiap

warga desa telah bersiap untuk melihat pengantin melewati rumah mereka.

Berarak petang ini dilakukan untuk memberikan pengumuman kepada
selurun masyarakat bahwasanya telah terjadi suatu akad pernikahan dan
dengan cara ini agar nantinya tidak ada terjadinya suatu fitnah. Sedangkan
Tari Gandai ini dilakukan pada malam setelah Berarak Petang, tarian ini

dilakukan masyarakat zaman dulu hingga sekarang guna untuk menghibur

%% Kamarudin, Wawancara, (Imam Desa Dusun Raja), hari Sabtu, 09 April 2022.
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warga desa merayakan suatu acara sakral bagi pengantin. Tradisi ini

dilakukan untuk menghibur pengantin dan keluarganya.

Tarian Gandai dan Berarak Petang dilakukan pengantin dengan
mengenakan Baju Adat Bengkulu yang ada didesa tersebut dari zaman dahulu
hingga sekarang dan dipegang oleh Kepala Desa. Tari Gandai dilakukan
dengan gerakan membuat sebuah lingkaran dan menari dengan melingkar lalu
diikuti pula dengan pengantin, yang melakukan tarian ini yaitu para gadis-

gadis desa dengan menggunakan pakaian kebayak seadanya dan selendang.

Tari Gandai ini pada zaman dulu dilakukan disetiap acara, hal ini
dikarenakan dulu itu tidak ada yang acara hiburan lain seperti zaman
sekarang. Berbeda dengan zaman sekarang ini Tari Gandai ini dilakukan
hanya untuk menghargai tradisi saja. Sedangkan Berarak Petang ini wajib

dilakukan oleh setiap pengantin hingga sekarang ini.

Tari Gandai dan Berarak Petang ini dulunya memang seperti sebuah
tradisi, tapi dibalik itu tradisi ini tidak melanggar norma agama kita yaitu
agama Islam. Kenapa masyarakat Desa Dusun Raja dulu selalu melakukan
kedua kebiasaan ini disetiap acara, karena zaman dulu itu hanya inilah yang
dapat dilakukan dengan sedikit pengetahuan dan pengalaman masyarakat
hanya memiliki kebiasaan ini untuk menghibur dan mengumumkan suatu
acara. Berbeda dengan zaman sekarang yang memiliki banyak hiburan seperti
alat musik, organ tunggal, plaminan megah, dan lain-lain yang saya pikir itu

sangat berlebihan dan memakan biaya yang sangat banyak.
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Kenapa Berarak Petang wajib dilakukan oleh setiap pengantin di Desa
Dusun raja sampai sekarang, karena pertama agar suatu tradisi tidak hilang
dan selalu dihargai dan di ingat serta diterapkan oleh anak cucu dimasa
mendatang. Dan untuk mengumumkan kepada masyarakat desa bahwa telah
ada sepasang suami istri baru di desa ini, agar nantinya tidak ada timbul
fitnah dikemudian hari, di wajibkan untuk berarak ini agar semua masyarakat

dapat mengenal calon dari gadis/bujang desa yang baru menikah tersebut.

Menghitung biaya dalam melaksanakan Tari Gandai dan Berarak
Petang, saya rasa jauh sangat berbeda dengan kebiasaan orang-orang zaman
sekarang yang memakan biaya puluhan juta tersebut. Tari Gandai dan
Berarak Petang selain kita dapat mengetahui tradisi dan menghargai tradisi
tersebut, kita juga dapat menghemat biaya dalam melakukan sebuah acara

tanpa melanggar norma agama yang ada.
3. Wawancara Dengan Kepala Desa Dusun Raja
Penjelasan dari Kepala Desa Dusun Raja yaitu Bapak Saparudin.

“Tari Gandai merupakan tarian uhang Pekal ga Kabupaten
Mekolui bagian Utara. Tari Gandai tari yang ga dalam e adu tarian,
pantun, ngan adu musik yang segalu e dibuat sesederhana mungkin
dengan alat seadanya dan semanual mungkin. Keberadaan tarian ko
dalam masyarakat uhang pekal lak lamu adu e. karno dolui tarian
begandai ko digonukan setiap adu acara otuk menghibur uhang yang
muek acara ga Doson Rajo.

Tari Gandai kalu otuk acara nikah ko biaso e bisa jadi
diwjibkan bisa jadi idok diwajibkan, ketika yu lak jadi wajeb maka
harus dilakukan, kalu idok dilakukan maka uhang yang muek acara
dibehi dendu berupa ponjong ayam doson ngan pites satu ringgit.
Tepi kalu idok diwajebkan maka idok adu dendu kalu idok di buek
tarian go. Tarian ko biaso e dibuek malam ahi, dilakukan ngan
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muteng lanang ngan muteng tinu sesamu ngan gades uhang doson
aok. Gades doson biaso e mutah samek nari ngelileng muteng makai
selendang diiringi musik manual yang di maenkan ngan uhang yang
tou makai suling ngan dendang sapai adu jogu yang nyanyi paton e.

Berarak Petang jogu merupakan suatu tradisi yang dabhi
zaman dolui memang adu dan tradisi iko sapai kini wajib dilakukan
setiap muteng yang udem akad. Berarak dilakukan metang ahi
dengan acara muteng kelileng doson ngan uhang doson jogu nohuik
kelileng. Acara Berarak Petang ngan Tari Gandai ko bersangkut paut
karno dilakukan beriringan dan tuna muteng e makai bajui adat
uhang aok yaitu bajui adat uhang makolui yang disipan akui senihi
sebagai Kepala Desa Doson Rajo. Nah biaso e bajui kona go disewa
ngan muteng sebesar Rp. 150.000,00. Biaya sewa de masuk dalam
pites kas nah kelok digonukan kalu endok meli bajui adat yang bahui
kan aok harus mengikuti zaman jadi bajui e pasti setiap berapo taon
sekali digeti ngan bajui adat yang bahui, dan pites de jogu otuk meli
kalu bae adu yang usak pas disewa muteng”.®

Terjemahannya:

Tari Gandai merupakan tarian Masyarakat suku Pekal di Kabupaten
Bengkulu Utara. Tari Gandai merupakan seni tradisi dengan karakteristiknya
perpaduan unsur tari, pantun, dam musik, serta aneka ragam gerakan yang
mewarnainya. Tarian ini dilakukan sesederhana mungkin dengan alat musik
tradisional dari Suku Pekal. Keberadaan kesenian tari gandai dalam
kehidupan masyarakat Pekal yang diyakini telah berlangsung lama. Tari
Gandai ini pada zaman dulu dilakukan disetiap acara, hal ini dikarenakan
dulu itu tidak ada acara hiburan lain seperti zaman sekarang. Berbeda dengan
zaman sekarang ini Tari Gandai ini dilakukan hanya untuk menghargai tradisi

saja.

80 Saparudin, Wawancara, (Kepala Desa Dusun Raja), hari Sabtu, 09 April 2022.
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Tari Gandai bagi suatu acara pesta pernikahan yaitu wajib jika telah
dimasukkan kedalam perjanjian adat saat pembentukn acara dan jika tidak
dilakukan maka akan didenda/terkena saksi adat. Denda hukum adat berupa
punjung ayam kampung dan uang satu ringgit. Tapi jika dalam rapat
pembentukan suatu acara pesta pernikahan tidak dimasukkan kedalam

perjanjian adat, maka Tari Gandai tidak perlu dilakukan.

Tari Gandai biasanya dilakukan di malam hari setelah akad
pernikahan dilaksanakan, di Desa Dusun Raja tari Gandai di lakukan oleh
pengantin Laki-laki dan Perempuan yang dilingkari oleh gadis-gadis Desa
Dusun Raja yang menari dengan gerakan bergerak memutari pengantin
dengan menggunakan selendang dan diiringi dengan suara redap, serunai, dan
gong yang dimainkan oleh tokoh masyarakat yang ahlinya. Selain diiringi
dengan alat musik, tari ini juga diiringi oleh Gamat atau Berpantun yang di
lakukan oleh wanita yang pandai berpantun dengan berirama seperti
bernyanyi.

Disaat Tari Gandai dilakukan, saat itulah semua masyarakat Desa
Dusun Raja ikut menyaksikan tarian tersebut dengan senang hati dan penuh
kegembiraan. Tradisi Tari Gandai ini biasanya dilakukan dari setelah waktu
sholat isya sampai tengah malam atau pergantian hari. Karena
pelaksanaannya cukup lama maka pihak keluarga yang membuat acara
tentunya telah mempersiapkan makanan untuk masyarakat. Biasanya berupa

kue, kopi/teh, dan rokok untuk laki-laki.
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Berarak Petang merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan di setiap
pesta pernikahan di Desa Dusun raja Kecamatan Ketahun, dimana tradisi ini
dilakukan dengan iring-iringan pengantin yang terdiri dari keluarga, sanak,
saudara, dan teman untuk menemani pengantin berkeliling desa yang
dilakukan disore hari dengan tujuan agar masyarakat mengetahui bahwa

pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami istri.

Berarak petang tidak hanya dilakukan untuk mengelilingi desa saja,
setiap masyarakat yang rumahnya telah dilewati oleh rombongan pengantin
akan mengikuti pengantin menuju ke rumah pengantin atau ke tempat
bimbang. Bimbang merupakan istilah dalam Bahasa Bengkulu yang artinya

Pesta.

Setelah Berarak keliling desa selesai, maka semua masyarakat akan
menyuruh pengantin untuk duduk di tempat yang telah di sediakan seperti
pelaminan pada zaman modern ini. Saat pengantin telah duduk maka semua
masyarakatpun bergabung mendekati pengantin untuk ikut menyaksikan silat
yang ditampilkan biasanya oleh bapak pengantin wanita dan keluarga

lainnya.

Berarak Petang dan Tari Gandai ini adalah suatu kebiasaan yang
dilakukan sejak zaman dahulu dengan menggunakan Baju Adat yaitu Baju
Adat Provinsi Bengkulu yang identik dengan warna Merah. Baju Adat itu
sendiri saya pegang dan wajib disewakan oleh setiap Catin Desa Dusun Raja.

Uang sewa yang diberikan Catin akan masuk kedalam uang kas, uang sewa
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tersebut sebesar Rp. 150.000 setiap sewanya, itu sudah dapat satu pasang
Baju Adat yaitu Baju Catin Pria dan Catin Wanita. Uang itupun akan
digunakan untuk memperbaiki baju tersebut jika rusak dan akan
menggantikan nya dengan yang baru jika dirasa sudah tidak layak. Begitu

seterusnya yang di lakukan setiap kepala desa sejak dulu.

4. Wawancara Dengan Tokoh Tertua di Desa Dusun Raja

Penjelasan dari Tokoh Tertua Desa Dusun Raja yaitu Bapak Kesah.

“Tari Gandai ko memang dahi dolui adu ga doson aok. Kalu
dolui tarian ko dibuek otuk acara nikah dan selalu di andalkan otuk
setiap acara laen. Tarian kona kalu ga bimbang bisa dikatukan wajeb
kalu lak masuk dalam perjanjian adat saat uhang rapat pembentukan
acara bimbang. Tepi kalu idok dimasukkan ga dalam perjanjian adat,
maka tarian kona idok wajeb dilakukan. Di katukan wajeb karno kalu
idok di lakukan mako e uhang yang muek acara akan di behi dendu
berupa ponjong ayam doson ngan pites yang berupa pites per ringgit.

Berarak Petang tui tradisi yang adu dahi dolui sapai kini yang
idok pacok ditinggal dan selalu di adakan ngan uhang doson otuk
muteng yang mahu udem akad nikah. Dimano tradisi kona muteng
kelileng doson di tohuik ngan sanok keluargo serto segalu uhang
doson yang endok menyaksikan e. Nah Berarak Petang kona
dilakukan muteng metang ahi e. Adu e Berarak Petang kona dengan
maksud otuk mehi pengumuman ngan uhang doson aok bahwa adu
uhang yang lak udem nikah.

Nah kedou tradisi kona go dilakukan uhang aok dahi dolui
sapai kini, biaso e acara ko muteng makai bajui adat uhang makolui.
Acara e dilakukan iringan dimano metang ahi e acara berarak lanjut
malam e acara begandai. Kedou acara kona ko makai dendang ngan
suling, nah kalu menurut cerito uhang namon dendang ngan suleng
ko adu sakut paut e ngan cerito Malin Deman. Dimano Malin Deman
meliek tojek bidadari yang lagi mendi ga ayah tejon, Malin Deman ko
maleng selai selendang dan ternyato selendang yang di maleng e de
selendang putri bungsu. Akhir e karno Malin Deman ko endok ngan
putri de jadi di ajok e lak putri de balik ga umak e ga doson, singkat
cerito e yu bedou ko nikah ponyu anok. Lamu-lamu putri ko idok
sengajo tetemui selendang e ga dalam pelabu padi, saat tuna elak yu
tau bahwa yang maleng selendang e de laki e dewek. Yu lahi sakit ati
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ngan kecewa dak tuna Malin Deman ko nalok e idok tetemui.
Menelusuri sungai de semilan liku yang setiap liku e di detok e ruas
bolek senet. Tuna elok pas di sambong jadi suling. Dem tuna Malin ko
buek dendang dahi akui ga pinggir kayah de. Semenjak tuna elak
suling ngan dendang dijadikan uhang aok alat otuk mengiringi
muteng berarak ngan uhang pekal begandai otuk menghibur hati
uhang yang lagi lara.

Tari Gandai ngan Berarak Petang ko memang suatu tradisi,
tepi dibalik tradisi kona cado adu pelanggaran agama yang dibuek.
Kalu dolui uhang Cuma ngandal kan dou acara ko karno cado adu
hiburan laen parah kini yang lak manyok hiburan dan manyok pulo
biaya. Kalu ngitong biaya uhang kini ngan biaya acara uhang dolui
sangat-sangat jawek jarak e, kini segalu perlengkapan harus pakai
pites sedangkan acara uhang dolui dikik cado adu ngeluah pites laen
dahi nyiapkan makan ngan rokok otuk panitia bae. Dolui segalu

acara apopun yang dibutuhkan dan yang dilakukan selalu besamu-

s 61
samu .

Terjemahannya:

Tari Gandai di Desa Dusun Raja ini memang sudah ada dari sejak
dulu, dulu Tari Gandai selalu dilakukan pada acara pesta pernikahan
seseorang dan juga selalu diandalkan untuk acara resmi lainnya. Tari Gandai

selalu menjadi andalan warga yang ingin melakukan sebuah perayaan.

Tari Gandai bagi suatu acara pesta pernikahan yaitu wajib jika telah
dimasukkan kedalam perjanjian adat saat pembentukn acara dan jika tidak
dilakukan maka akan didenda/terkena saksi adat. Denda hukum adat berupa
punjung ayam kampung dan uang satu ringgit. Tapi jika dalam rapat
pembentukan suatu acara pesta pernikahan tidak dimasukkan kedalam

perjanjian adat, maka Tari Gandai tidak perlu dilakukan.

81 Kesah, Wawancara, (Tokoh tertua Desa Dusun Raja), hari Sabtu, 09 April 2022.
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Berarak Petang merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan di setiap
pesta pernikahan di Desa Dusun raja Kecamatan Ketahun, dimana tradisi ini
dilakukan dengan iring-iringan pengantin yang terdiri dari keluarga, sanak,
saudara, dan teman untuk menemani pengantin berkeliling desa yang
dilakukan disore hari dengan tujuan agar masyarakat mengetahui bahwa

pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami istri.

Berarak Petang yaitu suatu tradisi yang dilakukan petang hari setelah
acara akad, Berarak yakni keliling kampung yang diikuti oleh masyarakat
desa dan diiringi dengan suara gendang seperti rebana, tapi yang memainkan
gendang nya itu lelaki. Berarak dilakukan keliling desa dan setiap warga desa

telah bersiap untuk melihat pengantin melewati rumah mereka.

Berarak petang ini dilakukan untuk memberikan pengumuman kepada
seluruh masyarakat bahwasanya telah terjadi suatu akad pernikahan dan
dengan cara ini agar nantinya tidak ada terjadinya suatu fitnah. Sedangkan
Tari Gandai ini dilakukan pada malam setelah Berarak Petang, tarian ini
dilakukan masyarakat zaman dulu hingga sekarang guna untuk menghibur
warga desa merayakan suatu acara sakral bagi pengantin. Tradisi ini

dilakukan untuk menghibur pengantin dan keluarganya.

Kedua kebiasaan ini dilakukan dengan pengantin memakai Baju Adat
Bengkulu yang dipegang setiap Kepala Desa, setiap pengantin di Desa Dusun

Raja wajib menyewa Baju Adat yang telah disediakan Desa dari zaman dulu.
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Jika tidak disewa maka pengantin akan dikenakan denda/sanksi adat yang

Sama.

Berarak Petang dilakukan pada petang hari dan Tari Gandai dilakukan
pada malam hari dan dimainkan oleh gadis-gadis desa di iringi suara sonai
(seruling) dan gedok (gendang) . Kenapa bisa ada sonai dan gedok dalam
acara Tari Gandai dan Berarak Petang, bermula dari sejarahnya yakni pada
zaman dahulu ada seorang pemuda yang sangat gagah bernama Malin
Deman. Suatu ketika Malin Deman berjalan menelusuri sungai ia bertemu air
terjun dan melihat ada 7 gadis cantik dan elok, terdapat 7 selendang di
pinggiran sungai tersebut, lalu Malin Deman mengambil salah satu selendang

gadis tersebut.

Saat salah satu putri itu mencari selendangnya yang hilang, Malin
Deman terpesona dengan putri tersebut, lalu Malin Deman bertemu dengan
putri dan membawa putri pulang ke desa (rumahnya). Putri tersebut yaitu

putri bungsu.

Singkat cerita mereka menikah dan mempunyai seorang anak laki-laki
dan suatu hari putri bertemu dengan selendangnya di dalam tempat
penyimpanan padi. Putri kecewa dan tidak mengambil selendang tersebut,
tetapi putri pergi meninggalkan rumah dengan menelusuri hilir sungai. Malin
Deman mengetahui istrinya pergi tersebut langsung mencari dengan

menelusuri hilir sungai pula tetapi tidak bertemu dengan putri bungsu.
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Malin Deman berbalik arah untuk pulang, diambillah olehnya ruas
bambu dan di letakkan di setiap liku sungai yang ia lewati saat jalan pulang
terdapat 9 liku sungai. Setelah sampai di rumah, kakaknya Malin Deman
memerintahkan nya untuk mengambil ruas bambu yang di setiap liku sungai
tersebut dan dijadikan satu lalu jadilah sonai (seruling) itu. Dan
memerintahkan Malin Deman pergi mencari pohon yang bagus di pinggir
sungai untuk dijadikan gedok (redap/gendang) yang terbuat dari kulit domba
agar mengeluarkan getaran suara yang bagus. Sejak saat itulah kedua alat
tersebut digunakan masyarakat desa untuk mengiringi Tari Gandai dan

Berarak Petang.

Tari Gandai dan Berarak Petang ini dulunya memang seperti sebuah
tradisi, tapi dibalik itu tradisi ini tidak melanggar suatu ajaran agama Kita
yaitu agama Islam. Kenapa masyarakat Desa Dusun Raja dulu selalu
melakukan kedua kebiasaan ini disetiap acara, karena zaman dulu itu hanya
inilah yang dapat dilakukan masyarakat. Mereka hanya memiliki kebiasaan
ini untuk menghibur dan mengumumkan suatu acara. Berbeda dengan zaman
sekarang yang memiliki banyak hiburan seperti alat musik, organ tunggal,
plaminan megah, dan lain-lain yang saya pikir itu sangat berlebihan dan

memakan biaya yang sangat banyak.

Kenapa Berarak Petang wajib dilakukan oleh setiap pengantin di Desa
Dusun raja sampai sekarang, karena pertama agar suatu tradisi tidak hilang
dan selalu dihargai dan di ingat serta diterapkan oleh anak cucu dimasa

mendatang. Dan untuk mengumumkan kepada masyarakat desa bahwa telah
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ada sepasang suami istri baru di desa ini, agar nantinya tidak ada timbul
fitnah dikemudian hari, di wajibkan untuk berarak ini agar semua masyarakat

dapat mengenal calon dari gadis/bujang desa yang baru menikah tersebut.

Menghitung biaya dalam melaksanakan Tari Gandai dan Berarak
Petang, saya rasa jauh sangat berbeda dengan kebiasaan orang-orang zaman
sekarang yang memakan biaya puluhan juta tersebut. Tari Gandai dan
Berarak Petang selain kita dapat mengetahui tradisi dan menghargai tradisi
tersebut, kita juga dapat menghemat biaya dalam melakukan sebuah acara,
karena tidak mengeluarkan biaya apapun. Hanya menyewa Baju Adat karna
ada uang khas dan menyiapkan makanan dan minum seadanya jika ada, jika
tidak ada air putih saja pun jadi. Dan untuk perlengkapan serta pemainnya itu
menggunakan alat yang disediakan di desa serta pemain adalah orang-orang
yang pandai menggunakan alat tersebut tanpa dipungut biaya. Alhamdulillah
setiap bapak-bapak didesa ini insya allah bisa memainkan alat tersebut. Lalu
yang menari, yaitu gadis-gadis desa yang menyiapkan pakaian sendiri
seadanya tanpa dipungut biaya pula. Jadi bisa kita perkirakan jauh selisih
biaya melakukan tradisi tersebut dengan kebiasaan orang-orang zaman

modern sekarang.

5. Wawancara Dengan Tokoh Tertua Desa Dusun Raja

Penjelasan dari Tokoh Tertua Desa Dusun Raja yaitu Bapak Kuter.

“Tari Gandai adalah Tradisi yang dilakukan uhang aok dolui,
kalu kini ko uhang lak jahang makai tarian kona karno adu hiburan
laen yang lebih modern. Tari Gandai ko bisa diwajebkan bisa idok
tergantung dengan uhang tuan umak yang muek acara. Apabila
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tradisi kona lak di masukkan kedalam perjanjian adat mako wajeb
dilakukan, kalu idok dibuek pas lak wajeb maka adu dendu e parah
ponjong ngan pites. Pites e tui biaso e pakai ringgit. Yang megang
hak kona ko biaso e ketua adat doson aok. Tepi kalu idok masuk
dalam perjanjian adat mako idok adu yang namo e dendu.

Berarak Petang adalah Tradisi yang dilakukan uhang aok
samu ngan begandai, tepi berarak petang ko sapai kini masak tehos
dilakukan ngan uhang aok saat adu uhang nikah. Bisa dikatu wajeb
sapai kini otuk setiap muteng yang mahu udem nikah. Nah kedou
kebiasaan kona go biaso e muteng makai bajui adat uhang aok yaitu
bajui adat makolui yang lak adu sejak dolui dan dipegang ngan kades
doson aok. Bajui adat kona go wajeb di sewa ngan muteng setiap
muteng uhang Doson Rajo.

Alhamdulillah sapai kini kedou kebiasaan kona go termasuk
kebiasaan nyewa bajui adat de masak awet dilakukan uhang aok,
selaen otuk menghibur uhang doson ngan uhang tuan umak yang
muek acara, kedou acara kona jogu dilakukan supayo uhang aok bisa
selalu menghargai dan tingek ngan asal muasal serta tradisi yang
adu dahi dolui dan idok lupo otuk tingat se elom parah kini ko dolui
adu kebiasaan-kebiasaan yang padek otuk dikembangkan dan
dilakukan tehos sapai kedepan e”’. 6z

Terjemahannya:

Tari Gandai adalah tradisi masyarakat Desa Dusun Raja yang ada dari
sejak dulu, dulu Tari Gandai selalu digunakan untuk setiap acara apalagi
acara pernikahan, berbeda dengan zaman sekarang yang semakin berkurang
melakukan acara Tari Gandai karena telah ada acara hiburan lain seperti
dizaman modern ini. Dulu Tari Gandai selalu menjadi andalan setiap

masyarakat yang ingin melakukan sebuah perayaan.

Tari Gandai ini pada zaman dulu dilakukan disetiap acara, hal ini

dikarenakan dulu itu tidak ada acara hiburan lain seperti zaman sekarang.

62 Kuter, Wawancara, (Tokoh tertua Desa Dusun Raja), hari Sabtu, 09 April 2022.
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Berbeda dengan zaman sekarang ini Tari Gandai ini dilakukan hanya untuk

menghargai tradisi saja.

Tari Gandai bagi suatu acara pesta pernikahan yaitu wajib jika telah
dimasukkan kedalam perjanjian adat saat pembentukn acara dan jika tidak
dilakukan maka akan didenda/terkena saksi adat. Denda hukum adat berupa
punjung ayam kampung dan uang satu ringgit. Uang satu ringgit yakni
dimulai dari Rp.250 Rp.2.500 Rp.25.000 Rp.250.000 Rp.25.000.000 dan
seterusnya. Uang denda tergantung dengan nilai uang setiap zaman dan
seperti zaman sekarang ini denda yang di terapkan yakni Rp.250.000 dan
uang denda diberikan kepada orang adat dan akan digunakan untuk sedekah
atau untuk diletakkan ke masjid. Tapi jika dalam rapat pembentukan suatu
acara pesta pernikahan tidak dimasukkan kedalam perjanjian adat, maka Tari

Gandai tidak perlu dilakukan.

Berarak Petang ini juga merupakan suatu tradisi yang dilaksanakan di
setiap pesta pernikahan di Desa Dusun raja Kecamatan Ketahun, dimana
tradisi ini dilakukan dengan iring-iringan pengantin yang terdiri dari
keluarga, sanak, saudara, dan teman untuk menemani pengantin berkeliling
desa yang dilakukan disore hari dengan tujuan agar masyarakat mengetahui

bahwa pengantin ini sudah sah menjadi sepasang suami istri.

Berarak Petang wajib dilakukan setiap pengantin yang baru
menyelesaikan ijab Kabul. Berarak Petang dan Tari Gandai dilakukan secara

beriringan yakni setelah selesai akad pada siang hari maka disambung petang
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harinya pengantin melakukan Berarak Petang mengelilingi desa. Istirahat saat

maghrib setelah maghrib di sambung lagi dengan persiapan Tari Gandai.

Kedua kebiasaan ini dilakukan dengan pengantin memakai Baju Adat
Bengkulu yang dipegang setiap Kepala Desa, setiap pengantin di Desa Dusun
Raja wajib menyewa Baju Adat yang telah disediakan Desa dari zaman dulu.
Jika tidak disewa maka pengantin akan dikenakan denda/sanksi adat yang

Sama.

Biasanya Baju Adat Provinsi Bengkulu itu identik berwarna Merah
dan dihiasi dengan koin-koin warna emas dengan mahkota pengantin wanita
dan pengantin pria yang sangat bagus. Baju Adat dipegang oleh setiap kepala
desa dan wajib disewakan oleh setiap Catin Desa Dusun Raja. Uang sewa
yang diberikan Catin akan masuk kedalam uang kas, uang sewa tersebut
sebesar Rp. 150.000 setiap sewanya, itu sudah dapat satu pasang Baju Adat

yaitu Baju Catin Pria dan Catin Wanita.

Dilakukannya kedua tradisi tersebut hingga sekarang merupakan suatu
kebanggakan bagi kami yang telah lanjut usia, karena merasa dihargai oleh
anak cucu dan masa seterusnya semoga selalu dilakukan agar mengingat
zaman dimana zaman tidak sebagus sekarang. Kebiasaan ini juga memiliki
manfaat yang sangat bagus untuk masyarakat agar dapat menghemat biaya
pernikahan anak dan dapat mengumumkan suami/istri anak mereka dan juga

dapat menghibur seluruh masyarakat desa disini.
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B. Bagaimana Pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang dalam
Walimah “Urs di Desa Dusun Raja ditinjau dalam Perspektif Hukum

Islam

Tari Gandai dan Berarak Petang jika dilihat dari pandangan tokoh
masyarakat di Desa Dusun Raja, kedua kegiatan ini sudah lama di akui
keberadaannya dan selalu dilestarikan kegiatannya agar selalu terjaga guna
menghormati suatu kebiasaan atau tradisi yang bisa di sebut sebagai suatu

adat kebiasaan.

Dalam pelaksaan Tari Gandai dan Berarak Petang yang dianggap
sederhana dan sangat dianjurkan bagi masyarakat ini tentu memiliki aturan
dan tatacara pelaksanaan yang dibuat oleh masyarakat itu sendiri secara turun
temurun. Adapun tata cara pelaksaan dan perlengkapan Tari Gandai dan

Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs di Desa Dusun Raja yaitu:

1. Pelaksaan dan perlengkapan Tari Gandai

a. Pelaksanaan Tari Gandai
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1). Tari Gandai di Desa Dusun Raja ini dilaksanakan pada malam hari

pada saat acara Walimah ‘Urs.

2). Tari Gandai dilakukan dari setelah isya sampai pergantian malam dan

bisa sampai subuh ( Pukul 20.00 — 04.00 WIB).

3). Tari Gandai dimainkan oleh gadis desa dengan gerakan mengelilingi

pengantin.

4). Pengantin wanita dan laki-laki mengikuti Tari Gandai dengan menari

5).

mengikuti gerakan tari gadis-gadis desa.
Tari Gandai dilakukan dengan diiringi suara musik tradisional yang
dimainkan oleh tokoh masyarakat tertentu dan suara nyanyian syair

pantun.

6). Dalam kegiatan Tari Gandai ini dilakukan dihalaman rumah pengantin

7).

atau di panggung yang telah disediakan dan disaksikan oleh
masyarakat desa dari luar panggung.

Pada saat Tari Gandai dilakukan, maka orang rumah yang membuat
acara menyiapkan makanan dan minuman seadanya untuk para panitia

atau tokoh masyarakat yang berperan dalam pelaksaan kegiatan ini.

Perlengkapan dalam Pelaksanaan Tari Gandai

1).

Pengantin diwajibkan menggunakan pakaian Adat Bengkulu yang
harus disewakan dengan Kepala Desa dengan uang sewa sebesar Rp.

150.000,00
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3).
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Tari Gandai dalam pelaksanaannya menggunakan alat musik
tradisional berupa serunai, redap dan gong yang telah disediakan oleh

masyarakat desa sejak dahulu.

Dalam pelaksanaan Tari Gandai, orang yang membuat acara
dianjurkan untuk menyiapkan makanan dan minuman yang tidak
dipaksakan bentuknya (seadanya saja) untuk panitia dan para pemain

tari dan musik.

Para penari Tari Gandai yaitu gadis-gadis desa menggunakan baju
kebayak dan selendang seadanya tanpa harus membeli ataupun

menyewa.

2. Pelaksanaan dan perlengkapan Berarak Petang

a. Pelaksanaan Berarak Petang

1). Berarak Petang dilakukan pada sore hari setelah terjadinya suatu akad

2).

3).

4).

pernikahan
Berarak Petang di lakukan dengan cara pengantin mengelilingi desa
diikuti oleh masyarakat desa.
Jika dilihat dari pelaksanaan yang dilakukan di Desa Dusun Raja,
pelaksanaan Berarak Petang hampir sama dengan Tari Gandai Karena
Pengantin juga diwajibkan menggunakan pakaian Adat Bnegkulu
yang disewa dengan kepala desa.

Berarak Petang juga diringi dengan suara musik tradisional yaitu

seperti Rabana yang dimainkan oleh tokoh masyarakat (laki-laki).
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b. Perlengkapan dalam pelaksanaan Berarak Petang

1). Sama dengan Tari Gandai, Berarak Petang juga diwajibkan bagi

pengantin menggunakan pakaian Adat Bengkulu.

2). Berarak Petang diiringi suara tabuan seperti Rabana yang disediakan

oleh masyarakat secara turun temurun.

Dilihat dari pelaksanaan kedua tradisi ini dapat disimpulkan bahwa
terdapat suatu kewajiban bagi masyarakat Desa Dusun Raja saat melakukan
suatu walimah yaitu diwajibkan bagi pengantin untuk menyewa pakaian Adat
Bengkulu yang dipegang oleh Kepala Desa Dusun Raja secara turun temurun.
Hal ini dilakukan guna menghargai tradisi dan mengayomi budaya. Karena
keduanya ini sudah menjadi suatu kebiasaan yang berlaku bagi seluruh

masyarakat Desa Dusun Raja.

Bila dilihat dari pelaksanaannya, kedua tradisi yang ada di Desa
Dusun Raja ini memiliki suatu keharusan berupa keharusan dalam
penggunaan pakaian Adat Bengkulu yang dalam artian jika tidak
menggunakan pakaian adat ini maka pengantin akan didenda dan dikenakan
sanksi. Jika dikaitkan dalam Hukum Islam bahwa islam tidak memberatkan
seseorang dalam hal apapun dan dalam bentuk apapun. Jika dilihat dari tujuan
penggunaan pakaian adat ini yaitu untuk menghargai dan mengayomi adat

budaya dan untuk menghargai adat kebiasaan yang dilakukan secara turun
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temurun ini maka penggunaan pakaian adat bagi masyarakat Desa Dusun
Raja dapat di katakan tidak bertentangan dengan Hukum Islam. Karena dalam
penyewaan pakaian ini sangat murah dibandingkan masyarakat menyewa

pakaian pengantin di luar/salon modern seperti zaman sekarang.

Denda yang diberi bahkan lebih besar nilainya dari uang sewa.
Terlihat jelas bahwa tujuan adanya suatu kewajiban ini yaitu bertujuan agar
masyarakat desa dapat melakukan suatu acara walimah dengan biaya yang
murah tanpa harus berlebih- lebihan seperti pada zaman sekarang, dan islam

melarang suatu yang berlebihan dan bersifat suatu pemborosan.

Islam merupakan suatu konsep ajaran agama yang humanis, yaitu
suatu ajaran yang menjadikan manusia sebagi tujuan sentral dengan
mendasarkan konsep humanism teosentrik. Islam merupakan ajaran yang
fleksibel dan dinamis, cocok untuk semua kalangan, untuk semua waktu dan
kondisi. Islam juga menjadi suatu petunjuk untuk menciptakan kemaslahatan
dalam kehidupan beserta peradapan umat manusia. Pada masa awal islam
masuk disebarkan dengan dua metode yakni metode kompromis dan metode

non kompromis.

Pendekatan kompromis vyaitu suatu pendekatan yang dilakukan
terhadap budaya dan tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran islam tetapi
diterima sebagai kehidupan masyarakat sudah direkonstruksi agar sesuai
dengan ajaran atau nilai-nilai islam. Sedangkan pendekatan non kompromis

yaitu menghilangkan suatu adat atau tradisi dalam masyarakat yang
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bertentangan dengan ajaran islam yang tidak dapat dikompromikan dengan

ajaran islam.

Islam dihadapkan dengan berbagai corak budaya dan tradisi
masyarakat pemeluknya. Namun dengan datangnya ajaran islam keragaman
budaya suatu kebiasaan di dalam masyarakat yang ada sejak lama tidak
langsung dihilangkan, justru islam tetap membiarkan budaya mereka tetap
berkembang sesuai dengan ajaran islam dan tidak bertentangan dengan ajaran
islam. Dari sinilah dapat terlihat dengan jelas bahwa islam merupakan agama
yang mampu beradaptasi dengan setiap zaman dan perubahan sosial dengan

adanya ‘urf.

Urf merupakan istilah islam yang artinya adalah adat kebiasaan yang
diwariskan secara turun temurun dari generasi ke generasi yang berupa
ucapan ataupun suatu perbuatan yang bisa menjadi sah atau rusak ketika
dilihat dari segi keabsahannya menurut syariat. Jika dilihat dari segi baik
buruknya suatu kebisaan yang ada di Desa Dusun Raja dalam pelaksaan
Walimah ‘Urs nya yaitu adanya acara Tari Gandai dan Berarak Petang,
kebiasan ini dapat dikategorikan dalam urf sahih, yaitu adat kebiasaan yang
berulang-ulang dilakukan dan diterima oleh orang banyak, suatu yang telah

dikenal oleh suatu masyarakat dan tidak bertentangan dengan dalil syara.®

Bila dikaji dari perspektif hukum islam, Tari Gandai dan Berarak
Petang dilaksanakan untuk mengumumkan kepada khalayak agar tidak terjadi

fitnah setelahnya dan untuk rasa syukur terhadap Allah SWT serta menghibur

® Amir Syarifuddin, Ushul Figh jilid 2 (jakarta: Logos, 1999), 368.
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para tamu undangan, maka kebiasaan itu mubah (boleh) saja dilaksanakan.

Hal ini dapat dilihat dalam hadis nabi Saw
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Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi Saw. Melihat ada bekas
kuning-kuning pada ‘Abdul Rahman bin ‘Auf. Maka beliau bertanya “ apa
ini?”. ia menjawab “ Ya Rasulullah saya baru saja menikahi seorang wanita
dengan mahar seberat biji dari emas”. Maka beliau bersabda “ Semoga Allah
SWT memberkahimu, selenggarakanlah walimah meskipun hanya dengan

menyembelih seekor kambing”.

Dapat diketahui bahwa masyarakat yang melakukan tradisi Walimah
‘Urs pada awalnya hanya untuk menyenangkan pengantin yang baru
melakukan akad nikah dan untuk menghormati para tamu undangan serta
menghiburnya. Juga bertujuan untuk mengumumkan kepada halayak ramai
bahwa telah terjadi akad nikah antara seorang pria dan wanita agar nantinya

tidak menimbulkan fitnah.

Sebagai bentuk kebahagian terkadang diwujudkan dengan
mengadakan Walimah Urs dengan berbagai suatu kebiasaan dan hiburan,
dijelaskan dalam islam bahwa tabuhan rabana dan suara nyanyian dalam
acara yang mengiringi pernikahan di perkenankan. Kesenian pada upacara

Walimah ‘Urs dibolehkan selama kesenian tersebut tidak bertentangan
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dengan islam. Seperti hal nya perayaan Walimah ‘Urs yang diadakan oleh
Suku Pekal di Desa Dusun Raja Kecamatan Ketahun yaitu berupa kebiasaan
melakukan Tari Gandai dan Berarak Petang boleh saja dilaksanakan. Seperti

yang dikatakan dalam hadis
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Dari Aisyah RA, dari Nabi Saw bersabda “ umumkanlah pernikahan

itu dan pukullah rebana”. (HR. Ibnu Majah)

Karena kebiasaan yang dilakukan masyarakat di Desa Dusun raja
tersebut merupakan suatu Walimah ‘Urs yang sangat sederhana dan tidak
mengeluarkan biaya besar, hanya bermodalkan alat seadanya dan
kekompakan masyarakat desa saja. Seperti yang dijelaskan dalam islam
bahwa pelaksanaan Walimah ‘Urs hendaknya diadakan sesederhana
mungkin, tidak boleh dilakukan secara berlebihan apalagi bertujuan untuk
memamerkan kekayaan (riya). Islam melarang orang yang suka berlebih-
lebihan yang merupakan bentuk sifat mubazir adalah sebagai saudara

syaitan.®*

Walimah ‘Urs yang bersifat berlebihan tidak diperbolehkan dalam

islam seperti yang dijelaskan dalam hadis
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% Penjelasan dalam surat Al-Isra’ :27
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“ Walimah hari pertama merupakan hak, hari kedua ialah makruh,

sedangkan hari ketiga riya (pamer)”.

Dan dijelaskan pula didalam ayat Alqur’an yaitu Q.S Al-Isra’ :27
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“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu ialah saudara-saudara syaitan

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya”.

Didalam suatu walimah yang ada di Desa Dusun Raja ini bisa adanya
denda ataupun tidak itu tergantung dengan perjanjian adat masyarakat disana.
Perjanjian adat yang dimaksud yaitu perjanjian acara perkawinan yang di
rapatkan di tempat acara sebelum terjadinya acara. Denda atau “gharamah”
yang artinya hukuman atau berupa keharusan membayar dalam bentuk uang
karena melanggar aturan dan hukum. Denda merupakan hukuman untuk

memberi pelajaran kepada orang yang melanggar peraturan.

Hukum Islam mengakui ‘Urf sebagai salah satu metode penetapan
hukum, karena sadar akan kenyataan bahwa adat dan tradisi telah memainkan
peran penting dalam mengatur kehidupan manusia dikalangan anggota
masyarakat. Selama ini Islam di Indonesia dinilai cenderung lebih toleran
terhadap pelaksanaan budaya dalam kehidupan masyarakat, hal ini dilakukan
untuk memadukan pengembangan nilai-nilai hukum Islam yang telah ada

dalam Alqguran dan Hadis dengan nilai-nilai tradisi ataupun hukum adat.

80



81

Agama Islam sebagai agama yang rahmatan li al-‘alamin tidak
melarang pelaksanaan tradisi dan adat selama hal tersebut tidak bertentangan
dengan syariat baik Alquran maupun hadis. Selama tradisi atau adat tersebut
berjalan sesuai dengan hukum Islam, maka tradisi tersebut mendapat

pengakuan dari syara’. Sebagaimana dalam kaidah fighiyah:

Artinya: Adat itu dapat menjadi dasar hukum.®

Adat yang menjadi dasar hukum adalah adat yang tidak bertentangan
dengan hukum syara’, mengandung maslahat serta tidak merusak akidah.
Namun apabila adat itu bertentangan dengan syara’ dan merusak akidah

maka adat tersebut tidak diperbolehkan.

Berdasarkan data yang diperoleh setelah melakukan penelitian, maka
untuk menetapkan hukum berdasarkan ‘Urf perlu ditinjau dengan tiga

kategori ‘Urf.

1. “Urf ditinjau dari segi objeknya, ‘Urf terbagi menjadi dua macam yaitu:
‘Urf qawli dan ‘Urf fi’li. ‘Urf qawli adalah kebiasaan yang berlaku dalam

penggunaan kata-kata atau ucapan yang umum diketahui oleh masyarakat.

® Amir Syarifuddin, Ushul Figh (Jakarta: Kencana,2008), 394.
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‘Urf fi’li adalah kebiasaan yang berlaku dalam bentuk perbuatan yang
telah menjadi kesepakatan dalam masyarakat.

2. ‘Urf ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya, ‘Urf terbagi
menjadi dua macam vyaitu: ‘Urf ‘amm dan ‘Urf khass. ‘Urf ‘amm adalah
kebiasaan yang bersifat umum dan berlaku bagi sebagian besar
masyarakat dalam berbagai wilayah yang luas. ‘Urf khass adalah
kebiasaan yang bersifat khusus pada suatu masyarakat tertentu dan
wilayah tertentu.

3. ‘Urf ditinjau dari segi keabsahannya, ‘Urf terbagi menjadi dua macam
yaitu: ‘Urf sahih dan ‘Urf fasid. ‘Urf sahih adalah kebiasaan yang
berulang-ulang dilakukan dan diterima oleh orang banyak, tidak
bertentangan dengan norma agama, sopan santun, dan budaya. Urf Fasid
yaitu adat kebiasaan yang berlaku disuatu tempat. Meskipun rata
pelaksanaannya, namun bertentangan dengan agama, undang-undang

negara, dan sopan santun.

Berdasarkan macam-macam ‘Urf diatas dapat diketahui tradisi Tari
Gandai dan Berarak Petang jika dilihat dari objeknya adalah termasuk ‘Urf
fi’li kebiasaan yang berlaku dalam bentuk perbuatan yang telah menjadi
kesepakatan dalam masyarakat. Hal ini disebabkan karena kedua tradisi ini
merupakan tradisi yang berupa perbuatan yang secara umum telah disepakati

dan dilakukan masyarakat Desa Dusun Raja sejak lama.

Dilihat dari segi ruang lingkup penggunaannya, kedua tradisi ini

termasuk ‘Urf khass adalah kebiasaan yang bersifat khusus pada suatu
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masyarakat tertentu dan wilayah tertentu. Hal ini disebabkan karena kedua
tradisi ini hanya berlaku pada Desa Dusun Raja dan beberapa Desa tetangga

yang ada di kecamatan Ketahun saja.

Dilihat dari segi keabsahannya, kedua tradisi ini termasuk ‘Urf sahih
adalah kebiasaan yang berulang-ulang dilakukan dan diterima oleh orang
banyak, tidak bertentangan dengan norma agama, sopan santun, dan budaya.
Hal ini disebabkan karena kedua tradisi ini tidak bertentangan dengan syara’
baik Alquran maupun hadis. Serta pelaksanaan kedua tradisi ini dapat

diterima dengan akal sehat.

Dalam tradisi tersebut mengandung makna baik dan menunjukkan
tujuan dari tradisi itu sendiri, hal tersebut sesuai dengan apa yang terdapat

didalam Alquran dan hadis yaitu:

" - w b o8 [z ° [ <00 o & ° %/ f ¢
5345 G5 ot 3185 (et Gig) 1 37 53,420 &

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu ialah saudara-saudara syaitan

dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada tuhannya”.

— 5 ol g SIS Bl 1 J6 o (A 2 o ks e 38
A ol sl sl
Dari Aisyah RA, dari Nabi Saw bersabda “ umumkanlah pernikahan

itu dan pukullah rebana”. (HR. Ibnu Majah)
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Dilihat dari pelaksaannya bahwa terlihat jelas tujuan utama tradisi ini
yaitu untuk menghindari suatu walimah yang berlebihan seperti yang sering
dilakukan oleh masyarakat zaman sekarang. Jika dibuat suatu kewajiban
dengan adanya denda maka hal itu bertujuan agar masyarakat dapat
melakukan tradisi yang sejak lama ada, guna untuk melakukan suatu walimah
seadanya dan sesederhana mungkin seperti yang dianjurkan di Desa Dusun
Raja ini. Islam menganjurkan untuk mengumumkan suatu akad penikahan
dengan mengadakan suatu walimah semampu dan seadanya untuk terhindar

dari sifat pemborosan dan riya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pandangan Tokoh Masyarakat Desa Dusun Raja mengenai adanya
Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs yaitu dapat menjadi
wajib ataupun tidak wajib dilakukan sesuai dengan perjanjian adat yang
dirapatkan dalam pembentukan acara pesta pernikahan sebelum terjadinya
suatu acara yang di lakukan oleh tokoh masyarakat seperti ketua adat dan
perangkat lainnya. Berarak Petang dan Tari Gandai ini diperbolehkan dan
sangat dianjurkan oleh masyarakat Desa Dusun Raja untuk menghargai
tradisi masyarakat yang telah lama ada sejak dulu serta melihat dari segi
biaya dan tatacara pelaksaan kedua tradisi ini maka sangat di anjurkan karena

sangat sederhana dan mengirit biaya.

Pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang dalam Walimah ‘Urs di
Desa Dusun Raja ditinjau dalam Perspektif Hukum Islam yaitu metode
hukum ‘Urf merupakan ‘Urf fi’li yaitu kebiasaan yang berlaku dalam bentuk
perbuatan yang telah menjadi kesepakatan dalam masyarakat, termasuk ‘Urf
khass karena kebiasaan yang bersifat khusus pada suatu masyarakat tertentu
dan wilayah tertentu, dan merupakan ‘Urf sahih adalah kebiasaan yang
berulang-ulang dilakukan dan diterima oleh orang banyak, tidak bertentangan
dengan norma agama, sopan santun, dan budaya. jika dilaksanakan hanya

untuk menghibur dalam melaksanakan sebuah walimah. Dan dianggap
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bertujuan untuk melaksankan suatu walimah dengan sederhana tanpa harus
melakukan pemborosan. Kesenian pada upacara Walimah ‘Urs diperbolehkan
atau mubah selama kesenian tersebut tidak bertentangan dengan islam.
Karena kebiasaan yang dilakukan masyarakat di Desa Dusun raja tersebut
merupakan suatu Walimah ‘Urs yang sangat sederhana dan tidak
mengeluarkan biaya besar, hanya bermodalkan alat seadanya dan

kekompakan masyarakat desa saja.

. Saran

Mengingat maksud dan tujuan dari suatu pesta pernikahan (Walimah
‘Urs) yaitu untuk memberitahukan dan mengumumkan kepada khalayak
ramai dan menghibur serta menjalin tali silaturahmi keluarga pengantin,
maka alangkah baiknya jika suatu pesta pernikahan diadakan dengan sebaik-
baiknya dan sesederhana mungkin guna menjauhi pemborosan/ untuk
kesombongan. Karena sesungguhnya islam memperbolehkan suatu pesta

pernikahan yang sederhana dan melarang orang yang suka berlebihan.
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PERTANYAAN DALAM WAWANCARA

. Apa ltu Tari Gandai dan Berarak Petang dalam suatu pesta pernikahan di
Desa Dusun Raja?

Bagaimana sejarah adanya Desa Dusun Raja?

Berapa tingkat Ekonomi dan Pendidikan serta Agama masyarakat Desa
Dusun Raja?

Bagaimana Pelaksanaan Tari Gandai dan Berarak Petang di Desa Dusun
Raja?

. Apakah Tari Gandai dan Berarak Petang Wajib dilakukan di setiap Pesta
Pernikahan?

Bagaimana pandangan Masyarakat tentang adanya Tari Gandai dan Berarak

Petang dalam suatu Pesta Pernikahan di Desa Dusun raja?
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